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Abstract: This study aims to determine the critical thinking ability of physics education students in 

understanding the use of ultraviolet light in the health sector. The research method used in this 

research is using a qualitative descriptive method. The research subjects used are physics education 

students in semester 5 , totaling 42 people . The data collection technique was using a reasoned 

questionnaire written test. The critical thinking indicators that are measured are identifying, 

providing further explanation, concluding, and determining strategies and tactics. From the research 

data then analyzed to determine the presentation. From the results of the data analysis, it can be 

concluded that the critical thinking ability of physics education students is still around 32.6%, and is 

still fairly poor in solving problems regarding technology for the use of ultraviolet light in the health 

sector. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pendidikan fisika dalam memahami pemanfaatan sinar ultraviolet di bidang kesehatan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif . 

Subjek  Penelitian yang digunakan yaitu mahasiswa pendidikan fisika semester 5 yang berjumlah 42 

orang . Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan tes tulis kuesioner beralasan. İndikator 

berpikir kritis yang diukur yaitu mengidentifikasi, memberikan penjelasan lanjut, mwnyimpulkan, 

dan menentukan strategi dan taktik . Dari data hasil penelitian kemudian dianalisi untuk menentukan 

presentasis. Dari hasil analisis data kesimpulannya kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pendidikan fisika masih sekitar 32,6%, dan masih terbilang kurang baik dalam menyelesaikan 

masalah tentang teknologi pemanfaatan sinar ultraviolet pada bidang kesehatan. 

 

Kata kunci: deskriptif kualitatif, berpikir kritis, kesehatan,  sinar ultraviolet, teknologi 

 

PENDAHULUAN  

Negara indonesia saat ini berkembang sangat baik dan pesat. Banyak cara untuk 

memajukan bangsa indonesia dari berbagai sektor. Salah satunya dari sektor pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena dengan adanya pendidikan akan 

menghasilkan output atau tenaga-tenaga yang berkualitas dan dapat memajukan bangsa 

indonesia. Oleh karena itu pemerintah Indonesia selalu berupaya meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia (Harefa, D. P., & Gumay, O. P. U, 2021). Perguruan tinggi 

mempunyai tantangan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kegiatan 

perkuliahan diharapkan mampu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan hard skill 
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dan soft skill mahasiswa (Zakiya, Z., Amin, A., & Lovisia, E, 2019). Kenyataan di lapangan, 

mahasiswa hanya memiliki kemampuan hard skill dimana mahasiswa hanya diberikan materi, 

teori, rumus. Berpikir kritis merupakan salah satu indikator dari soft skill belum dimiliki 

mahasiswa. Sejalan dengan Farkhiyah (2014) salah satu yang termasuk soft skill berupa 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan dalam pemecahan masalah. 

Di era sekarang yang semakin berkembang ini keterampilan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang sangat diperlukan bagi seorang mahasiswa. Pengertian dari kemampuan 

berpikir kritis itu sendiri adalah kemampuan yang digunakan untuk memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis, dan melakukan penelitian. Kemampuan 

berpikir merupakan salah satu hal yang berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar, 

diharapkan dengan memiliki kemampuan berpikir kritis mahasiswa mampu memahami 

materi yang dipelajari dan dapat menyimpulkan, berwawasan luas. 

Kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam membuat keputusan untuk melakukan atau 

mempercayai suatu hal yang diawali dengan berpikir dengan beralasan dan berpikir reflektif 

(Ennis, 2013; Fascione, 2000). Berpikir kritis bertujuan untuk memberikan kepercayaan atau 

tidak pada klaim yang diberikan. Berpikir kritis berkaitan erat dengan Matematika, 

khususnya dalam menyelesaikan permasalahan. Namun pada kenyataannya, para lulusan 

tidak memiliki kompetensi yang cukup dalam mata pelajaran dan menunjukkan kelemahan 

dalam berpikir kritis, manajemen waktu, dan kapasitas untuk bekerja mandiri serta etika 

dalam bekerja (Al-Kindi & Al-Mekhlafi, 2017). Oleh karena itu, berpikir kritis perlu 

didorong dan diperkuat pada semua jenjang pendidikan (Walker, 2003). 

Dalam berpikir kritis ada aspek aspek yang mendukung agar mahasiswa dapat berpikir 

kritis sehingga hasilnya nanti setelah mempelajari materi mahasiswa bukan hanya dapat 

mengerti dan memahami saja tetapi juga dapat menyimpulkan apa yang telah didapatkannya. 

Jenis penelitian dan pengembangan tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa sebelumnya pernah dilakukan oleh Ennis(1987), kali ini akan dilakukan tes yang 

sama dengan mengacu pada aspek berpikir kritis pada mahasiswa pendidikan fisika. Sebagai 

calon guru, mahasiswa pendidikan fisika harus menguasasi materi fisika di sekolah. Salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan dalam pendidikan formal di sekolah adalah Fisika. Fisika 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena gejala alam dan tak lepas dari 

penerapan kehidupan sehari-hari. Fisika juga merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan mengembangkan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan meciptakan teknologi dimasa 
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depan diperlukan penguasaan konsep-konsep Fisika sejak dini dan dilakukan suatu tindakan 

yang terencana. Oleh karena itu, Fisika berperan mempersiapkan siswa atau generasi penerus 

agar dapat menghadapi tantangan-tantangan di kehidupan yang semakin berkembang dan 

modern. Persiapan-persiapan yang tersebut dilakukan dengan membekali siswa kemampuan 

berpikir logis, mengembangkan, pemahaman konsep, sistematis, mandiri, dan kreatif (Ariani, 

T., & Yolanda, Y, 2019).  

Berpikir krtitis terdiri dari kemampuan kognitif adan disposisi. Disposisi dapat dilihat 

sebagai sikap, kebiasaan, keingintahuan, fleksibilitas, kecenderungan untuk mencari alasan, 

keinginan dan kemauan untuk mencari sudut pandang yang beragam (Lai, 2011). Pada 

penelitian ini, analisis dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa saja. 

Berdasarkan pengertian dan komponen berpikir kritis, indikator berpikir kritis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu keterampilan mengidentifikasi, Memberikan penjelasan 

lanjut, menyimpulkan, dan keterampilan strategi dan taktik dalam pembelajaran. 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini banyak sekali teknologi terbagu yang mampu 

bersaing di era global. Kecanggihan dari teknologi ini tidak jauh dari pemanfaatan 

gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik adalah gelomabang yang 

memancar tanpa media rambat yang membawa muatan energi listrik dan magnet 

(elektromagnetik). Tidak seperi gelombang pada umumnya yang membutuhkan media rambat 

, gelombang elektromagnetik tidak membutuhkan media rambat (Salsabillah, S., Sudarti., & 

Supeno, 2018). Salah satu materi yang dianggap kurang begitu penting yaitu gelombang 

eletromagnetik lebih tepatnya pada salah satu spektrum gelombang elektromagnetik yaitu 

sinar ultraviolet, bagaimana manfaatnya dan penerapannya di bidang kesehatan.  Sehingga 

dengan diadakannya penelitian ini kita dapat mengetahui kemampuan analisis berpikir kritis 

mahasiswa dalam memahami pemanfaatan teknologi terkini oleh sinar ultraviolet dalam 

bidang kesehatan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif, 

fokus analisis ini adalah melihat bagaimana kemampuan berpikir kritis mahasiswa terhadap 

pemanfaatan sinar ultraviolet dalam bidang kesehatan. Subyek penelitian yaitu mahasiswa 

pendidikan fisika semester 5 sebanyak 42 mahasiswa, teknik pengumpulan data yaitu dengan 

memberikan kuesioner berupa soal soal mengenai pemanfaatan sinar ultraviolet dalam bidang 

kesehatan. Tipe soal yang digunakan yaitu checkbox, tujuannya dengan dibuat seperti ini 
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mahasiswa dapat memilih jawaban mana yang menurut mereka paling benar dan dituntut 

teliti dalam menjawabnya.  

Tes tulis terdiri dari 6  butir soal dengan mengacu pada indikator kemampuan berpikir 

kritis yang diambil. 

Tabel 1. Indikator kemampuan berpikir kritis 

No. Aspek Berpikir 

Kritis 

Indikator Nomor 

soal 

1. Mengidentifikasi mengidentifikasi hal yang benar mengenai sinar ultraviolet 

mengidentifikasi dampak apa saja yang terjadi bila terkena 

sinar ultraviolet berlebihan 

mengidentifikasi hal yang benar mengenai manfaat sinar 

ultraviolet dalam kesehatan 

1, 4 dan 5 

2. Memberikan 

penjelasan lanjut 

menjelaskan lebih lanjut mengenai jenis sinar ultraviolet 2 

3. Menyimpulkan menganalisis tindakan untuk menghindari dampak 3 

4. Strategi dan 

taktik 

Menganalisis bagaimana urutan proses sterilisasi ruangan 6 

(Pradana, S. D. S., Parno, P., & Handayanto, S. K, 2017) 

Kriteria pengklasifikasian tingkat kemampuan berpikir kritis dilihat dengan cara 

membandingkan skor hasil tes mahasiswa pendidikan fisika dengan skor jumlah total bila 

menjawab dengan benar. 

Tabel 2. Klasifikasi kemampuan berpikir kritis 

Presentase (%) Kategori 

0 – 25 Sangat Kurang 

26 – 50 Kurang baik 

51 – 75 Cukup baik 

76 – 100 Baik 

Cara membandingkan hasil tes dengan pengklasifikasian kemampuan berpikir kritis. Maka, 

menggunakan presentase kemampuan berpikir kritis tiap mahasiswa, Persamaan (1) yaitu: 

  
 

 
                            

                                                (1) 

Keterangan: 

X = Presentase kemampuan berpikir kritis 

a = Jumlah nilai yang benar per mahasiswa 
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b = Jumlah keseluruhan nilai mahasiswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kemampuan berpikir kritis dapat ditentukan dengan menganalisis hasil data kuesioner. 

Kali ini menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa pendidikan fisika, berikut ini 

merupakan hasil analisis gambaran setiap soal berdasarkan aspek berpikir kritis yang dijawab 

benar oleh mahasiswa pendidikan fisika. Mari kita bahas satu persatu soal dari berbagai aspek 

berpikir kritis yang diambil, untuk soal yang pertama mengacu pada aspek identifikasi, 

Pada soal nomor satu jawaban benar terdapat pada pilihan A, B, dan D. Terlihat pada 

grafik batang mahasiswa yang menjawab benar dari pilihan tersebut terlihat banyak, 36 orang 

memilih A, 23 orang memilih B, dan 14 orang memilih D karena ini merupakan soal 

identifikasi jadi mahasiswa yang hanya menjawab benar ketiganya yaitu berjumlah 8 orang 

dari keseluruhan 43 orang. 

 

Gambar 1. Persebaran jawaban soal pertama. 

Pada soal nomor dua jawaban benar terdapat pada pilihan C. Terlihat pada grafik batang 

mahasiswa yang menjawab benar dari pilihan tersebut terlihat banyak, 19 orang memilih C. 

Soal ini menganalisis kemudian mahasiswa diharuskan untuk memberikan alasan kenapa 

mereka menjawab pilihan tersebut. Mahasiswa yang menjawab benar yaitu berjumlah 11 

orang dari keseluruhan 43 orang. 

 

 

 

Gambar 2. Persebaran jawaban soal kedua. 

Pada soal nomor tiga jawaban benar terdapat pada pilihan B, dan C. Terlihat pada grafik 

batang mahasiswa yang menjawab benar dari pilihan tersebut terlihat banyak, 30 orang 
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memilih B, dan 29 orang memilih C. Kemudian, soal ini merupakan soal analisis dan 

mahasiswa diharuskan untuk memilih jawaban yang menurut mereka benar dan dapat 

memilih lebih dari satu. Tetapi, mahasiswa yang menjawab dengan benar berjumlah 6 orang 

dari keseluruhan 43 orang. 

 

Gambar 3. Persebaran jawaban soal ketiga. 

Pada soal nomor empat jawaban benar terdapat pada pilihan A, C, dan D. Terlihat pada 

grafik batang mahasiswa yang menjawab benar dari pilihan tersebut, 27 orang memilih A, 33 

orang memilih C, dan 20 orang memilih D karena ini merupakan soal analisis jadi mahasiswa 

memilih jawaban menurut mereka yang paling benar, dan yang menjawab benar berjumlah 8 

orang dari keseluruhan 43 orang. 

 

 

 

Gambar 4. Persebaran jawaban soal keempat. 

Pada soal nomor lima jawaban benar terdapat pada pilihan B. Terlihat pada grafik batang 

mahasiswa yang menjawab benar dari pilihan tersebut sebanyak, 20 orang memilih B dari 

keseluruhan mahasiswa 43 orang, terhitung lumayan banyak mahasiswa yang dapat 

menjawab dengan benar. 

 

 

 

Gambar 5. Persebaran jawaban soal kelima. 
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Pada soal nomor enam jawaban benar terdapat pada pilihan C. Soal ini berisikan perintah 

untuk mengurutkan langkah langkah, terlihat pada grafik batang mahasiswa yang menjawab 

benar dari pilihan tersebut sebanyak, 25 orang memilih C pada soal ini banyak dari responden 

yang menjawab benar. 

 

Gambar 6. Persebaran jawaban soal keenam. 

Kemudian berikut merupakan grafik tabung dari jumlah keseluruhan soal yang terjawab 

benar oleh mahasiswa pendidikan fisika, pada grafik tabung tersebut terlihat jumlah 

mahasiswa yang menjawab benar per soal. 

 

 

Gambar 6. Jumlah mahasiswa yang menjawab benar per soal 

Terlihat pada grafik bahwa pada soal nomor 6, banyak dari mahasiswa dapat menjawab 

dengan benar dengan presentase 25%, kemudian pada soal nomor 5 dengan presentase 18%, 

soal nomor 4 presentase 8%, soal nomor 3 presentase 6%, soal nomor 2 presentase 11% dan 

pada soal nomor 1 presentase 7%. Di tinjau dari soal tersebut pada nomor soal 6, 5 dan 2 

banyak dari mahasiswa yang menjawab dengan benar.  

Kemudian dilihat rata rata hasil dari keseluruhan mahasiswa pendidikan fisika dalam 

menjawab ke enam soal tersebut, hasil yang didapatkan yaitu sekitar 32,6% dari keseluruhan 

mahasiswa pendidikan fisika yang berjumlah 43 orang menjawab dengan benar. Dapat 

disimpulkan dari hasil keseluruhan atau rata rata nilai dari mahasiswa pendidikan fisika, 

masih termasuk pada kategori kurang baik atau kemampuan dalam berpikir kritis mengenai 

0
5

10
15
20
25

1 2 3 4 5 6

Jumlah Mahasiswa yang 

menjawab benar per soal 
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pemanfaatan teknologi sinar ultraviolet pada bidang kesehatan masih kurang baik. Hasil ini 

sama dengan hasil penelitian Putra & Sudarti (2015) yang menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada nilai 37 dan hasil penelitian Pradana, Parno, & 

Handayanto (2016) yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

fisika adalah 24,29. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian lain juga mendapatkan 

hasil nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis calon guru fisika adalah 30 (Gunawan & 

Liliasari, 2012). Ini semakin memperkuat bahwa kemampuan berpikir kritis pebelajar, 

termasuk mahasiswa di Indonesia masih kurang. Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa 

Indonesia kurang bisa bersaing dalam dunia internasional (Frijters et al, 2008). Hal ini juga 

sejalan dengan pendapat Al-Kindi & AlMekhlafi (2017). Terkadang mahasiswa belum 

terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah, sedangkan proses pemecahan masalah 

menjadi salah satu tuntutan asesmen berpikir kritis (Thompson, 20011). Selain itu, 

mahasiswa tidak menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk pemecahan masalah 

(Walker, 2003). Mahasiswa cenderung mempercayai dan menerima informasi yang diberikan 

soal tanpa mengevaluasi terlebih dahulu. 

 

SIMPULAN 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang belajar, yaitu adalah 

kemampuan bepikir kritis . Orang yang belajar butuh untuk dapat memahami, 

mengidentifikasi, menganalisis kemudian yang terakhir menyimpulkan apa yang mereka 

telah pelajari terutama salah satu orang yang belajar ini adalah mahasiswa, mahasiswa juga 

dituntut melakukan berpikir kritis agar hasil yang didapatkan dapat menjadi lebih baik. 

Kemudian setelah dilaksanakan penelitian terhadap mahasiswa pendidikan fisika, 

kemampuan berpikir kritis dari mahasiswa pendidikan fisika masih tergolong kurang baik, 

hanya dengan presentase 32,6% yang didapatkan setelah menjawab soal soal beraspek 

berpikir kritis.  
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Abstract: The aims of this research were to develop the student worksheet for class XI MA/ SMA 

based on PhET Interactive Simulation about dynamic fluid as a source of student learning and 

determine the validity level and student responses for it. The type of this research was Research and 

Development (R&D), consisted of four stages, they were preliminary study, product development, 

assessment and limited test of product, and evaluation of product. The research subjects consisted of 

three expert judgements (material expert, media expert, and learning partitioner) as well as 46 

physic students at SMAN 1 Rejotangan. The results of preliminary study showed that more than 95% 

of respondents were unfamiliar with PhET application and agree with made of the student worksheet, 

so the student worksheet based on PhET Interactive Simulation about dynamic fluid was developed. 

The results of material expert, media expert, and learning partitioner validation recpectively were 

79.58% (valid), 82% (extremely valid), and 85.83% (extremely valid) and appropriate for used. The 

results of product evaluation by 46 respondents showed positive responses, namely 75% respondents 

stated that the work steps of the student worksheet based on PhET Interactive Simulation about 

dynamic fluid were clear and attractive, so it could be used easily.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku petunjuk kinerja siswa MA/ SMA 

kelas XI berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida dinamis sebagai sumber belajar 

siswa serta mengetahui tingkat validitas dan respon siswa terhadap buku petunjuk kinerja siswa 

berbasis PhET Interactive Simulation tersebut. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D), terdiri dari empat tahapan yaitu studi pendahuluan, pengembangan produk, 

penilaian dan uji produk terbatas, serta evaluasi produk. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang 

expert judgement (ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran) serta 46 peserta didik mata 

pelajaran Fisika di SMAN 1 Rejotangan. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa lebih dari 

95% responden belum mengenal aplikasi PhET dan setuju dengan penyusunan buku petunjuk kinerja 

siswa, sehingga dikembangkan buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation 

materi fluida dinamis. Hasil validasi ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran masing-

masing diperoleh persentase sebesar 79.58% (valid), 82% (sangat valid), dan 85.83% (sangat valid) 

serta dinyatakan layak untuk digunakan. Hasil evaluasi produk oleh 46 responden menunjukkan 

respon positif yaitu 75% responden menyatakan bahwa langkah kerja pada buku kinerja siswa 

berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida dinamis tersebut jelas dan menarik 

sehingga dapat digunakan dengan mudah. 

 

Kata kunci: fluida dinamis, pembelajaran, PhET, fisika, siswa 

 

PENDAHULUAN  

Sistem teknologi informasi dan komunikasi selalu berkembang pesat. Kemajuan 

teknologi pada bidang pendidikan berdampak positif terhadap aktivitas pembelajaran. 
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Aktivitas pembelajaran yang dahulu didominasi oleh ceramah dari guru saat ini beralih 

menjadi sistem belajar mandiri dan berkelompok melalui sistem pembelajaran Student Center 

Learning (SCL) (Ardian and Munadi, 2016). Pembelajaran dengan sistem SCL harus 

dirancang sedemikian rupa dengan metode, media, dan penyampaian materi yang dapat 

mendukung aktivitas belajar siswa, salah satunya adalah Physics Education Technology 

(PhET) untuk materi fisika. 

Physics Education Technology (PhET) merupakan simulasi pembelajaran berupa 

software yang berguna untuk menjelaskan konsep-konsep fisis serta menghubungkan 

fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang mendasarinya sehingga menjadikan siswa lebih 

tertarik dan semangat melalukan praktikum. Media PhET dapat membantu siswa untuk 

melihat permasalahan yang terjadi secara nyata, sehingga siswa mendapat kesempatan untuk 

mengingat lebih lama dan pemahamannya menjadi lebih baik. Hal ini menjadikan 

peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah fisika 

(Simbolon and Situmorang, 2018). Menurut (Astutik and Prahani, 2018), media PhET dapat 

meningkatkan kreaitifitas siswa pada pelajaran IPA. Melalui simulasi PhET, siswa dapat 

belajar secara mandiri maupun bekerja sama secara berkelompok dalam rangka mencari 

solusi dari suatu permasalahan. 

Simulasi PhET mudah didapatkan, baik secara online maupun offline. Hal ini 

menunjukkan bahwa simulasi PhET ini mudah digunakan karena tidak tergantung dengan 

sinyal maupun kuota internet, sehingga dikatakan memiliki kelayakan praktis, kelayakan 

teknis, dan kelayakan biaya. Dengan demikian, pemanfaatan dan peneraparan media PhET 

sebagai media pembelajaran menjadikan lebih praktis, efisien, dan relatif tidak berbahaya 

dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan di laboratorium (Sinulingga et al. 2016).  

Penelitian mengenai penerapan media PhET dalam pembelajaran sudah banyak 

dilakukan. Hasil penelitian (Hariyanto, 2016) menunjukkan bahwa prestasi belajar pada 

kelompok siswa yang menggunakan bantuan media PhET lebih tinggi dibandingkan dengan 

metote konvensional. Menurut (Usiana and Budiningarti, 2016), penerapan media simulasi 

PhET materi fluida dinamis pada pembelajaran Fisika kurikulum 13 secara konsisten mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Kadijah Surabaya dengan taraf pengaruh 

yang termasuk kategori tinggi. Selain itu, penerapan media simulasi PhET dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 4 Pekanbaru dengan 

persentase sebesar 30%. Pada penerapan media simulasi PhET, siswa dilatih untuk 

menyelesaikan permasalahan berdasarkan hal yang sedang diamati oleh siswa, sehingga 
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dapat mengembangkan proses berpikir kritis dan kreatif (Nefrita, 2019). 

Penerapan media simulasi PhET dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan bantuan 

modul praktikum. Menurut Karanggulimu dkk. penggunaan modul praktikum dengan 

simulasi PhET dapat membantu siswa untuk melakukan praktikum mandiri dan memudahkan 

siswa untuk memahami materi Fisika. Fisika diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, namun 

tidak sedikit orang yang menganggap fisika sebagai ilmu yang kurang menarik. Hal ini 

disebabkan fisika erat hubungannya dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang 

membutuhkan penalaran ilmiah. Kesulitan untuk memahami konsep-konsep fisika yang 

dialami oleh siswa bukan hanya karena faktor materi yang disampaikan dilibatkan dalam 

proses belajar mengajar (Ariani, T, 2017). Fisika merupakan pelajaran yang mengandalkan 

kemampuan berhitung, bernalar, dan logika yang baik. Oleh karena itu, peserta didik dituntut 

untuk memahami konsep-konsep fisika secara terarah. Dengan melakukan hal tersebut, 

diharapkan peserta didik memiliki kemampuan beralasan, berkomunikasi, memecahkan 

masalah dan menggunakan fisika dalam kehidupan sehari-hari (Hartini, T. I., & Martin, M. 

(2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 80% siswa yang mendapatkan nilai 

di atas 70 melalui penggunaan modul praktikum mandiri tentang gerak parabola 

menggunakan simulasi PhET projectile motion (Karanggulimu, Sudjito, and Noviandini, 

2019). Meskipun media PhET sudah digunakan di berbagai daerah, namun penerapan media 

PhET pada pembelajaran Fisika di wilayah Tulungagung masih jarang dilakukan. Oleh sebab 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan buku petunjuk kinerja siswa MA/SMA 

kelas XI berbasis PhET Interactive Simulation sebagai sumber belajar mata pelajaran Fisika 

pada materi fluida dinamis dengan lokus penelitian di SMAN 1 Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung. Hal ini dilakukan sebagai langkah awal pengenalan media PhET kepada guru 

Fisika dan siswa SMA/MA melalui produk media pembelajaran berupa buku petunjuk siswa 

MA/SMA kelas XI berbasis PhET Interactive Simulation. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) (Mulyatiningsih, 2012).  Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMAN 1 Rejotangan. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, terdiri 

dari studi pendahuluan, pengembangan produk, penilaian dan uji produk terbatas, dan 
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evaluasi produk. 

a. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada siswa kelas XI 

SMAN 1 Rejotangan berisi sejumlah pertanyaan tentang pengetahuan awal siswa terhadap 

materi fluida dinamis, aplikasi PhET Interactive Simulation, dan pendapat siswa tentang 

pengembangan buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation. Studi 

pendahuluan digunakan untuk identifikasi kebutuhan pengembangan buku petunjuk kinerja 

siswa berbasis PhET Interactive Simulation sebagai sumber belajar siswa. Setelah itu 

dilanjutkan dengan studi dokumentasi melalui pencarian kompetensi dasar dan urutan materi 

yang disajikan dalam pengembangan buku petunjuk kinerja siswa untuk siswa MA/ SMA 

kelas XI. 

b. Pengembangan Produk 

Pengembangan produk dilakukan melalui kegiatan pengumpulan literatur dan sumber 

materi fluida dinamis, penentuan materi pokok, pembuatan kerangka materi, penyusunan 

materi, pembuatan desain produk yang akan disajikan dalam buku petunjuk kinerja siswa. 

c. Penilaian dan Uji Produk Terbatas  

Penilaian dan uji produk terbatas dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada tiga 

orang expert judgement yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. 

Kuisioner tersebut berisi penilaian beserta saran dari expert judgement terhadap produk buku 

petunjuk kinerja siswa yang telah disusun. Skor hasil penilaian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan rumus sebagai berikut. 

   

     (1) 

NP : Nilai persentase 

R : Skor hasil penilaian 

SM : Skor maksimal 

 

Persentase nilai yang diperoleh dikonversi menjadi data kualitatif. Pedoman konversi 

skor mengacu pada tabel berikut ini (Renita et al. 2020). 

Tabel 1. Tabel Pedoman Konversi Skor 

No. Interval Skor Keterangan 

1. 81% ≤ NP ≤ 100% Sangat valid 

2. 62% ≤ NP ≤ 81% Valid 

3. 43% ≤ NP ≤ 62% Cukup valid 

4. 33% ≤ NP ≤ 43% Kurang valid 

 R 

SM 

 NP =  x 100% 
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5. NP ≤ 33% Sangat kurang valid 
 

Pada tahap penialian dan uji produk terbatas oleh  expert judgement diperoleh data 

mengenai kelayakan dan tingkat validitas produk. Setelah produk dinyatakan layak dan valid, 

selanjutnya disebarkan kepada peserta didik mata pelajaran Fisika di SMAN 1 Rejotangan 

untuk mendapatkan penilaian. 

d. Evaluasi Produk 

Evaluasi produk dilakukan untuk mendapatkan penilaian dari siswa yang berperan 

sebagai pengguna dari produk. Evaluasi produk dilakukan melalui penyebaran produk berupa 

buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida 

dinamis. Kemudian siswa diberi pengarahan untuk mempraktikkan langkah kerja secara urut 

sesuai dengan yang tertera di dalam buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET Interactive 

Simulation. Setelah itu siswa diberi kuisioner yang berisi penilaian tentang kebermanfataan, 

penyajian materi, dan kemudahan penggunaan buku petunjuk kinerja siswa MA/ SMA Kelas 

XI berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida dinamis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

a. Studi Pendahuluan melalui Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan studi pendahuluan sebagai langkah awal penelitian. 

Angket analisis kebutuhan diisi oleh 43 responden dari siswa kelas XI SMAN 1 Rejotangan 

(Gambar 1). 

 
 

Gambar 1. Hasil kuisioner analisis kebutuhan terhadap buku petunjuk kinerja siswa berbasis 
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PhET pada materi fluida dinamis

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa yang sudah mengenal 

materi fluida dinamis, sedangkan 19 siswa belum mengenalnya. Dari 43 responden, hanya 9 

siswa yang sudah memiliki pengalaman dalam praktikum fluida dinamis. Dalam praktikum 

Fisika terdapat berbagai aplikasi yang digunakan, salah satunya adalah PhET Interactive 

Simulation. Dari keseluruhan responden, hanya ada 2 mahasiswa yang sudah mengenal 

aplikasi PhET Interactive Simulation dan keduanya belum memiliki pengalaman aplikasi 

tersebut dalam praktikum Fisika. Jadi, semua responden belum pernah praktikum mata 

pelajaran Fisika dengan berbantuan aplikasi PhET Interactive Simulation, sehingga belum 

memiliki pengalaman dalam pengoperasian aplikasi tersebut. Sebanyak 39 siswa mengatakan 

bahwa buku petunjuk praktikum berbasis PhET Interactive Simulation penting bagi siswa. 

Bahkan sebanyak 40 siswa mengatakan bahwa perlu disusun buku petunjuk praktikum 

berbasis PhET Interactive Simulation dengan materi fluida dinamis. 

Analisis kebutuhan dalam suatu penelitian berperan sebagai landasan bagi peneliti untuk 

mengembangkan bahan ajar atau media pembelajaran. Selain itu, analisis kebutuhan dapat 

juga dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian 

selanjutnya (Ummah, Suarsini, and Lestari, 2020). 

Data hasil analisis kebutuhan ini digunakan sebagai dasar penyusunan dan 

pengembangan produk. Hal ini sesuai dengan model Borg dan Gall (1983) yang merupakan 

penelitian R & D. Tahapan dalam penelitian dengan model R & D adalah analisis kebutuhan, 

desain produk, pelaksanaan pengembangan produk (revisi), validasi, revisi, uji coba produk, 

analisis, dan revisi terakhir (Listiyani and Widayati, 2012). 

b. Pengembangan Produk Buku Kinerja Siswa berbasis PhET Interactive Simulation 

pada Materi Fluida Dinamis 

Buku kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida dinamis 

disusun sebagai pengembangan produk media pembelajaran. Buku ini terdiri dari 20 halaman 

beserta cover dan dicetak dengan ukuran standart ISO yaitu A4 (21 cm x 29.7 cm). Sampul 

dicetak menggunakan art paper 125 g, sedangkan bagian isi dicetak menggunakan jenis 

kertas HVS 100 g (Gambar 2).  
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Gambar 2. Buku kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida 

dinamis. (A) Sampul Depan, (B) Langkah-langkah praktikum, (C) Tabel Data 

Pengamatan dan Pertanyaan, (D) Pedoman Penskoran. 

Buku kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida dinamis 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, bagian 

inti, dan daftar pusaka. Pendahuluan berisi uraian singkat tentang aplikasi PhET. Pada bagian 

pendahuluan dipaparkan mengenai pengenalan, manfaat, dan kelebihan aplikasi PhET. 

Sedangkan bagian inti berisi judul praktikum, identitas siswa, tujuan, rumusan masalah, alat 

dan bahan, prosedur percobaan, tabel pengamatan, lembar analisis data, pertanyaan untuk 

pemantapan materi, kesimpulan, dan pedoman penskroran. Prosedur percobaan terdiri dari 

langkah-langkah yang dilakukan dalam praktikum. Pada bagian ini dilengkapi dengan 

gambar yang berwarna dan menarik sehingga diharapkan dapat mempermudah pembaca 

dalam mempraktekannya.  

Langkah-langkah praktikum pada prosedur percobaan dilengkapi dengan berbagai 

komponen simulasi, terdiri dari flow rate, speed, pressure, ruler, friction, fluk meter, aliran 2, 

aliran 1, dan fluida density.  Flow rate berguna untuk mendapatkan data mengenai aliran. 

Speed menunjukkan kecepatan aliran. Pressure menunjukkan besarnya tekanan yang terjadi 

pada aliran. Ruler adalah penggaris yang berguna untuk membaca ketinggian aliran. Friction 

merupakan komponen yang berguna untuk mengetaui pergeseran fluk meter dan fluk meter 

berfungsi untuk mendapatkan data luas penampang area. Komponen aliran 1 dan 2 

menunjukkan aliran untuk pipa 1 dan pipa 2. Komponen terakhir adalah fluida density yang 

berguna untuk mendapatkan data massa jenis fluida (Gambar 3).

A B C D 
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Gambar 3. Komponen besaran materi fluida dinamis pada Buku kinerja siswa berbasis PhET 

Interactive Simulation 

 

Menurut Sinulngga dkk., PhET digunakan untuk membantu siswa memahami konsep 

visual, sehingga pada simulasi PhET dilengkapi dengan animasi besaran-besaran 

menggunakan grafis dan kontrol intuitif seperti klik, tarik, dan tombol. Selain itu, simulasi 

PhET juga dilengkapi dengan instrumen pengukuran seperti penggaris, stopwatch, voltmeter, 

dan termometer dalam rangka mendorong eksplorasi kuantitatif. Pada saat alat ukur tersebut 

digunakan secara interaktif, maka hasil pengukuran secara otomatis akan dianimasikan atau 

ditampilkan, sehingga mampu menggambarkan hubungan sebab-akibat dan representasi dari 

beberapa paramater percobaan secara efektif (Sinulingga et al. 2016).  

Animasi berupa komponen besaran yang terdapat pada simulasi PhET disesuaikan 

dengan materi fisika yang digunakan. Hal ini disebabkan pada setiap materi fisika memiliki 

tujuan yang berbeda sehingga data yang dibutuhkan juga berbeda. Komponen besaran pada 

simulasi PhET berguna untuk menampilkan data seacar otomatis sesuai dengan materi yang 

dipelajari. 

c. Penilaian dan Uji Produk Terbatas melalui Uji Validitas oleh Expert Judgement 

Penilaian dan uji produk terbatas dilakukan melalui penilaian dari expert judgement 

sebagai validator. Penilaian oleh validator ini bertujuan untuk mengetahui produk yang telah 

disusun serta mengetahui tingkat validitas dan kelayakannya. Expert judgement terdiri dari 

ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. Penilaian oleh ahli materi dan praktisi 

pembelajaran mencangkup tiga komponen penilaian, yaitu cakupan, akurasi, dan penyajian 

materi. Persentase penilaian dari praktisi pembelajaran lebih tinggi dibandingakan dengan 

penilaian dari ahli materi (Gambar 4). 
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Gambar 4. Hasil validasi buku kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada 

materi fluida dinamis oleh ahli materi dan praktisi pembelajaran 

 

Perbedaan persentase penilaian antara ahli materi dan praktisi pembelajaran tidak terlalu 

tinggi. Persentase penilaian cakupan materi oleh ahli materi dan praktisi pembelajaran 

masing-masing sebesar 81.25% dan 87.5%. Penilaian akurasi materi oleh praktisi 

pembelajaran menunjukkan persentase yang sama dengan cakupan materi, yaitu 87.5%, 

sedangkan akurasi materi oleh ahli media mendapatkan penilaian sebesar 80%. Penyajian 

materi mendapatkan penilaian sebesar 77.5% oleh ahli media dan 82.5% oleh praktisi 

pembelajaran.  

Penilaian oleh ahli media mencangkup tampilan fisik, desain, dan penyajian komponen 

buku. Persentase nilai dari tampilan fisik, desain, dan penyajian komponen buku hampir sama 

(Gambar5).

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil validasi buku kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada 

materi fluida dinamis oleh ahli media 

Hasil penilaian dari tampilan fisik, desain, dan penyajian komponen buku secara umum 

tergolong baik. Hal ini ditunjukkan dengan persentase nilai yang diperoleh dari ketiga 
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yang sama yaitu 82.5%. Sedangkan penyajian komponen buku memperoleh nilai sebesar 

81%. 

Persentase penilaian yang telah diberikan oleh expert judgement digunakan sebagai dasar 

dalam penentuan kelayakan dan tingkat validitas produk yang dihitung berdasarkan rata-rata 

persentase penilaian dari masing-masing komponen oleh tiap-tiap expert judgement (Tabel 

2).  

Tabel 2. Kelayakan dan tingkat validitas buku kinerja siswa berbasis PhET interactive 

simulation pada materi fluida dinamis oleh expert judgement 

No. Expert Judgement Kelayakan Tingkat Validitas 

1. Ahli materi Layak Valid 

2. Ahli Media Layak Sangat valid 

3. Praktisi Pembelajaran Layak Sangat valid 

 

Rata-rata persentase penilaian dari praktisi pembelajaran dan ahli materi masing-masing 

adalah 85.83% dengan kategori sangat valid dan 79.58% dengan kategori valid. Meskipun 

penilaian dari ahli materi tergolong valid, namun persentase sebesar 79.58% tergolong 

penilaian kategori valid yang cukup tinggi. Tingkat validitas dari hasil penilaian ahli media 

juga menunjukkan sangat valid, yaitu dengan rata-rata persentase penilaian sebesar 82%. 

Dengan hasil penilaian dari ketiga expert judgement yang menunjukkan tingkat validitas 

tinggi, maka buku petunjuk kinerja siswa MA/ SMA Kelas XI berbasis PhET Interactive 

Simulation ini layak digunakan sebagai sumber belajar mata pelajaran fisika pada materi 

fluida dinamis. 

Validasi produk bertujuan untuk menilai apakah produk yang akan digunakan memenuhi 

standart kelayakan seperti efektif, efisien, dan mempunyai daya tarik dalam pembelajaran. 

Validasi ini dilakukan oleh para pakar yang sudah expert di bidangnya (Parmin and Peniati, 

2012). Selain itu, validasi produk juga bertujuan untuk mengididentifikasi kekurangannya. 

Setelah kekurangannya diketahui, diharapkan mendapatkan saran dari validator kemudian 

peneliti melakukan revisi produk agar menjadi lebih baik (Wijayanti, Maharta, and Suana, 

2017). Data hasil validasi produk selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

tingkat kelayakannya (Ernawati, 2017). 

Sebuah produk dinyatakan berkualitas dan dapat digunakan dalam media pembelajaran 

sekaligus dapat dikembangkan menurut van Den Akker (1999) dalam McKenney, Nieveen 

dan van Den Akker (2002) harus memenuhi tiga kriteria yaitu adanya validitas, keefektifan 
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dan kepraktisan (Fatmawati, 2016). Khusus untuk validitas, ada tiga hal yang penting untuk 

diperhatikan yaitu kualitas konten, sesuai kebutuhan dan bahasa yang sesuai dan produk 

penelitian ini berupa buku petunjuk kinerja siswa MA/SMA Kelas XI berbasis PhET 

Interactive Simulation sudah memenuhi kriteria tersebut (Saregar et al. 2019). 

d. Evaluasi Produk melalui Penilaian oleh Siswa Kelas XI SMAN 1 Rejotangan 

Evaluasi produk merupakan tahapan lanjutan setelah produk dinyatakan valid oleh expert 

judgement dan layak digunakan. Evaluasi produk dilakukan untuk mendapatkan penilaian 

oleh siswa MA/SMA Kelas XI sebagai subjek yang akan memanfaatkan produk tersebut. 

Secara umum, buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET pada materi fluida dinamis 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan respon positif yang 

diberikan oleh seluruh responden terhadap semua komponen yang terdapat pada angket 

penilaian atau evaluasi produk (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Hasil kuisioner evaluasi produk berupa buku petunjuk kinerja siswa berbasis 

PhET pada materi fluida dinamis oleh siswa kelas XI SMAN 1 Rejotangan

Hasil penilaian siswa terhadap produk terlihat sangat memuaskan. Menurut 43 siswa, 

buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation dapat membantu dalam 

melakukan praktikum Fisika. Sebanyak 36 siswa menyatakan bahwa buku ini mudah 

digunakan dan 38 siswa menyatakan bahwa tampilannya menarik. Kemudahan dalam 

penggunaan buku ini ditunjang oleh pemaparan langkah-langkah percobaan yang jelas yang 

dinyatakan oleh 33 siswa dan juga terperinci yang dinyatakan oleh 39 siswa. Kemudahan 

dalam mempraktikkan buku ini dinyatakan oleh 37 siswa dan sebanyak 45 siswa menyatakan 

setuju apabila buku petunjuk kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation tersebut 

dikembangkan lebih lanjut. Secara keseluruhan, penilaian siswa terhadap buku petunjuk 

kinerja siswa berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida dinamis dalam
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kategori baik. Hal ini berdasarkan pendapat (Riduwan, 2012) yang menyatakan bahwa respon 

siswa dalam penilaian produk dapat tercapai dengan kategori baik apabila persentase 

penilaian mencapai lebih dari atau sama dengan 61%. 

Tujuan evaluasi produk menurut Stuffebleam adalah mengidentifikasi sebuah proses 

dengan hasil yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, sehingga keefektifan dari sebuah 

proses dapat terjaga. Melalui evaluasi produk, ketercapaian dari sebuah program akan dapat 

diukur (Anhusadar, 2020). Dengan demikian, evaluasi merupakan langkah akhir dari tahapan 

pengembangan produk yang berguna untuk mengetahui ukuran tentang sejauh mana 

kebutuhan dari siswa sudah terpenuhi dengan buku petunjuk tersebut. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Buku petunjuk kinerja siswa MA/SMA Kelas XI berbasis PhET Interactive Simulation 

pada materi fluida dinamis disusun sebagai sumber belajar peserta didik mata pelajaran Fisika 

berdasarkan data analisis kebutuhan terhadap pengembangan produk tersebut. Hampir semua 

responden belum mengenal aplikasi PhET Interactive Simulation dan setuju untuk 

penyusunan buku petunjuk praktikum berbasis PhET Interactive Simulation karena semua 

responden belum pernah memanfaatkan aplikasi tersebut dalam praktikum Fisika. Hasil 

penilaian dan uji produk terbatas oleh expert judgement menunjukkan bahwa buku petunjuk 

praktikum berbasis PhET Interactive Simulation dinyatakan layak dengan tingkat validitas 

dari ahli materi tergolog valid; sedangkan tingkat validitas dari ahli media, dan praktisi 

pembelajaran tergolong sangat valid. Hasil evaluasi produk oleh 46 siswa kelas XI SMAN 1 

Rejotangan menunjukkan respon positif. Sebanyak lebih dari 75% responden menyatakan 

bahwa buku petunjuk praktikum berbasis PhET Interactive Simulation pada materi fluida 

dinamis dapat membantu dalam melakukan praktikum Fisika, mudah digunakan, tampilannya 

menarik, dan langkah kerja dipaparkan dengan jelas sehingga dapat dipraktikkan dengan 

mudah. Dengan demikian, perlu dikembangkan buku petunjuk praktikum berbasis PhET 

Interactive Simulation pada materi Fisika lainnya untuk diperkenalkan kepada siswa SMA/ 

MA sederajat serta diplikasikan dalam proses pembelajaran atau praktikum, baik sistem 

pembelajaran offline maupun online.  
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Abstract: COVID-19 has temporarily suspended educational and learning activities that require 

students to study at home for safety and health. Efforts are being made to change conventional 

learning into online learning using modern technology by developing internet-based learning. This 

study aims to determine: (1) how the students' learning motivation online learning (2) how the 

student learning outcomes in online learning. The type of research that will be conducted is 

descriptive quantitative. Sampling was purposive sampling, the sample used was class X MA 

Hidayatul Insan Palangka Raya. The instruments used in this study were a learning motivation 

questionnaire and student learning outcomes tests. Based on the results of this study, students' 

learning motivation in online learning was obtained as many as 80% of students in the medium 

category and 20% had students' motivation in the low category. The analysis of the data above, it 

shows that the average student motivation is in the medium category with an average number of 68.2. 

And student learning outcomes show that there are 3 students who have not completed and 7 students 

have completed online learning. With a percentage of 70% completeness and the overall average 

score of students is 77.3. 

 

Abstrak: COVID-19 menghentikan sementara kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

mengharuskan siswa belajar di rumah demi keselamatan dan kesehatan. Upaya yang dilakukan 

adalah mengubah pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran daring menggunakan teknologi 

modern dengan mengembangkan pembelajaran berbasis internet. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1) bagaimana motivasi belajar siswa pembelajaran daring (2) bagaimana hasil belajar 

siswa pada pembelajaran daring. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah kuantitatif deskriptif. 

Pengambilan sampel secara purposive sampling, sampel yang digunakan adalah kelas X MA 

Hidayatul Insan Palangka Raya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

motivasi belajar dan tes hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, Motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran daring diperoleh sebanyak 80% siswa pada kategori sedang dan 20% memiliki 

motivasi belajar siswa dengan kategori rendah. Dari analisis data di atas menunjukkan bahwa rata-

rata motivasi siswa tergolong pada kategori sedang dengan jumlah rata-rata sebesar 68,2. Dan hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas dan 7 orang siswa 

sudah tuntas pada pembelajaran daring. Dengan persentase ketuntasan 70% dan rata-rata 

keseluruhan skor siswa adalah 77,3. 

 
Kata kunci : hasil belajar,  motivasi belajar, pembelajaran daring 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 membuat pembelajaran ditutup sementara, siswa dituntut untuk 

bisa belajar di rumah demi kesehatan dan keamanan sehingga pengajar harus 

memberikan pelajaran secara daring (online). Saat ini, Kebutuhan pendidikan yang 

belum pernah ada sebelumnya dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, 

menuntut masyarakat untuk belajar dengan giat terus menerus dan memperbaharui 

ilmunya. Metode pembelajaran saat ini berbeda dengan masa lalu yang terbatas pada 

sekolah dan orang membutuhkan informasi baru atau yang diperoleh kapan saja, di mana 

saja (Zubaidah, 2016.). Beberapa puluh tahun yang lalu, akses informasi yang tak 

terbatas merupakan sesuatu yang, karena pendidikan dan pembelajaran hanya untuk 

orang-orang yang berpengetahuan dan mampu dari segi materi Timbulnya teknologi pc 

serta internet bisa membuat akses data jadi gampang serta murah. Internet timbul pada 

tahun 1980-an serta dengan kilat menyebar ke segala dunia (Chadwick, 2003). Pada saat 

yang sama, kemajuan teknologi komputer telah membuat komputer dan telepon seluler 

berkecepatan tinggi dapat diakses di banyak rumah, sekolah dan kantor, sehingga orang 

dapat mengakses informasi kapan saja dan di mana saja (Jamaludin et al., 2020). 

Terlepas dari kemajuan teknologi, penelitian tentang pembelajaran guru semakin 

meningkat dan ditekankan bahwa siswa lebih cenderung menerima informasi dan 

tanggapan pasif terhadap lingkungan (Fathurrohman, 2017). Dalam teori belajar kognitif 

dan konstruktif menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk memproses 

informasi dan menciptakan basis pengetahuan individu, dan memperhitungkan 

pentingnya merancang instruksi berdasarkan kebutuhan individu mereka (Dede, 2008). 

Selain itu, penelitian inovatif Bloom telah menunjukkan manfaat dari pelatihan kelompok 

individu dengan hasil yang sangat baik (Bloom, 1984). Studi Fisika saat ini menunjukkan 

bahwa siswa sering menguraikan informasi dari pengalaman mereka sendiri (Close et al., 

2016). Saat ini, akademisi menggunakan internet sebagai alat pembelajaran, yaitu 

pembelajaran elektronik di mana konten pembelajaran tersedia online dan memberikan 

hasil ke kegiatan pembelajaran (Paulsen et al., 2003). Untuk memenuhi kebutuhan siswa, 

e-learning harus didorong oleh persyaratan kurikulum dan alat belajar yang baik 

(Kusmana, 2017). Desain alat pembelajaran yang mendefinisikan karakter dalam e-

learning sangat penting untuk efektivitas pemahaman siswa. 
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Upaya telah dilakukan untuk mengubah pembelajaran konvensional menjadi 

pembelajaran modern (Darmayanti et al., 2007). Penggunaan teknologi modern melalui 

pengembangan desain pembelajaran berbasis e-learning adalah pilihan yang tepat 

(Sulistyaningsih et al., 2017). Lebih dari sepuluh tahun, Amerika Serikat menggunakan 

e-learning dalam pendidikan (O’Donnell et al., 2015). Tidak dapat dihindari bahwa 

teknik pengajaran dan pembelajaran harus mencakup unsur pembelajaran daring berbasis 

pada komputer dan mencakup persiapan yang tepat untuk proses pembelajaran. Konsep 

yang mendasari pembelajaran daring meliputi kemandirian, keaktifan pembelajar, belajar 

dari masalah, dan pembelajaran berbasis kerja (Martens et al., 2004). Pembelajaran 

daring didasarkan pada konstruktivisme (Raiser, 2001) yang menekankan tanggung 

jawab siswa dalam mengelola proses belajar mereka sendiri. 

Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam dan luar siswa untuk belajar 

melakukan perubahan perilaku, biasanya dengan banyak indikator pendukung. Motivasi 

belajar merupakan penggerak utama siswa yang memicu kegiatan belajar sehingga tujuan 

siswa dapat tercapai (Sardiman, 2008). Motivasi belajar berperan dalam pengembangan 

keinginan untuk belajar dan kegembiraan dan kemauan untuk belajar pada diri siswa. 

Siswa yang bermotivasi tinggi memiliki banyak energi untuk belajar, dan sebaliknya 

siswa yang tidak termotivasi untuk belajar mungkin tidak dapat melakukan kegiatan 

belajar dengan baik. Dalam proses belajar mengajar, stimulasi belajar sangat penting 

karena mempengaruhi hasil belajar siswa dengan motivasi belajar. Semakin kuat 

motivasi siswa maka akan semakin positif hasil belajar siswa (Saputra et al., 2018). 

Hasil belajar siswa adalah pencapaian dari suatu tujuan pembelajaran dari siswa 

yang telah mengikuti proses belajar. Hasil belajar apabila telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan 

tidak mengerti menjadi mengerti (Gumay, O. P. U., Ariani, T., & Putri, G. A, 2020). 

Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat nyata (Purwanto, 

2016). Dalam proses pembelajaran daring hal ini akan mempengaruhi motivasi belajar 

dan hasil belajar siswa, beberapa siswa mengalami kesulitan belajar yang berujung pada 

penyajian materi yang tidak diterima siswa secara baik. 

Beberapa penelitian telah meneliti penggunaan pembelajaran daring sebagai metode 

pengajaran untuk meningkatkan motivasi belajar, namun selain motivasi belajar 

pembelajaran daring juga meningkatkan hasil belajar. Ada beberapa hasil penelitian yang 
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telah membuktikan bahwa pembelajaran daring jika dibandingkan dengan pembelajaran 

di kelas konvensional lebih mampu meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar 

(Parawanti, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara guru di MA Hidayatul Insan Palangka Raya guru 

merasa kurang persiapan dan lebih merasa nyaman dengan pembelajaran tatap muka, 

kemudian guru juga mengalami kesulitan untuk mengontrol dan menjaga suasana belajar 

siswa karena adanya keterbatasan guru dalam penggunaan media pembelajaran yang 

dapat membantu proses belajar dan alat komunikasi kurang memadai, dan ketika proses 

pembelajaran dan siswa yang dapat berpartisipasi dalam pembelajaran daring hanya 8-12 

orang siswa dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak memiliki alat komunikasi yang 

memadai untuk pembelajaran daring. Hal inilah yang menyebabkan proses pembelajaran 

daring kurang maksimal, media yang digunakan di sekolah hanya berupa whatsapp untuk 

melakukan proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini terjadi secara internal yang 

sifatnya didalam diri setiap individu agar proses pembelajaran tersebut mengarah pada 

tercapainya tujuan pembelajaran maka dari itu seorang guru atau pengajar hendaknya 

merancang dengan baik dari berbagai pengalaman belajar yang bisa menciptakan 

perubahan tingkah laku setiap individu sesuai dengan apa yang diinginkan (Trisna, N., & 

Ariani, T, 2019). Kondisi pembelajaran yang kurang maksimal menyebabkan siswa 

mengalami penurunan motivasi belajar bahkan mempengaruhi hasil belajar siswa 

dikarenakan siswa cenderung kurang memperhatikan, malas dalam mengerjakan tugas 

dan juga kurang minat untuk belajar. 

Berdasarkan hasil sebaran angket pra-penelitian kepada siswa MA Hidayatul Insan, 

diperoleh hasil bahwa siswa tidak menunjukkan kurangnya motivasi  ssiwa untuk 

mengikuti pembelajaran, malas mengerjakan tugas, lebih senang meniru jawaban teman 

dan mudah bosan saat pembelajaran. Dan juga sebanyak 58% siswa harus mengikuti 

ujian perbaikan pada materi momentum dan impuls. Faktor lain yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan belajar adalah siswa merasa dituntut untuk belajar mandiri, 

siswa yang dapat mengikuti pembelajaran daring sedikit, kurangnya respon siswa saat 

pembelajaran dan kurangnya fasilitas untuk belajar daring. Dan dalam pembelajaran 

materi momentum dan impuls siswa dinilai masih belum memahami konsep-konsep yang 

ada dalam materi ini sehingga hasil belajar siswa menurun dan hampir seluruh siswa 

mengalami remedial saat ujian. Dari permasalah di atas, peneliti berinisiatif untuk 
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melakuan pembelajaran tatap muka secara online menggunakan bantuan media google 

meet. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Motivasi dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Daring di MA Hidayatul Insan” 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi dan hasil belajar 

pada pembelajaran daring di MA Hidayatul Insan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan 

sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses 

yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau tentang kecenderungan yang 

tengah berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data sampel (Arikunto, 2006). 

Penelitian ini dilakukan pada MA Hidayatul Insan Palangka Raya pada Tahun 

Ajaran 2019/2020 semester II. Pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Sampel 

yang digunakan adalah kelas X MA Hidayatul Insan Palangka Raya yang berjumlah 10 

orang dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut belum diajarkan materi yang akan 

digunakan dan mengikuti pembelajaran daring.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian. 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu (1) kuesioner (angket) motivasi 

belajar sebanyak 25 pernyataan yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa 

setelah menerima pembelajaran daring; (2) tes hasil belajar siswa ranah kognitif 

sebanyak 10 soal essay  yang digunakan untuk mengamati bagaimana hasil belajar siswa 

setelah diberikan pembelajaran daring. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

telah diuji keabsahan datanya. Uji keabsahan instrumen yang dilakukan meliputi uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pembeda. Analisis motivasi 

belajar siswa dilihat dari rentang tiap kategori ditetapkan menggunakan persamaan 

statistik yang telah disesuaikan dengan data (Sugiyono, 2011). Jumlah aspek yang 

diamati adalah 15 aspek, maka: 

Skor maksimal : 25x5= 125 
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Skor minimal : 25x1= 25 

Jumlah kategori  :5 

         
                          

               
 

         
      

 
    

Berikut tabel klasifikasi skor motivasi sesuai dengan rentang skor 25 pernyataan, 

yaitu: 

Tabel 1. Klasifikasi Skor Motivasi 

Skor Kategori 

25-44 Sangat rendah 

45-64 Rendah 

65-84 Sedang 

85-104 Tinggi 

105-124 Sangat tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Motivasi Belajar 

Berdasarkan  hasil penelitian motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dapat diketahui  menggunakan angket motivasi belajar siswa. Angket 

motivasi belajar siswa yang digunakan terdiri dari 8 indikator yang disusun dalam 25 

pernyataan. Data angket motivasi belajar siswa digunakan untuk mengetahui motivasi 

belajar pada pembelajaran daring. Analisis data angket motivasi belajar siswa 

menggunakan Microsoft Excel 2016. Rekapitulasi skor motivasi belajar siswa dari 

pemberian angket terhadap 10 orang siswa dapat dilihat pada tabel 2. berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Motivasi Belajar Siswa 

No. Responden Skor Kategori 

1 AKP 70 Sedang 

2 EP 66 Sedang  

3 J 70 Sedang 

4 MAN 68 Sedang 

5 MFA 64 Rendah 

6 NPP 70 Sedang 

7 PCN 71 Sedang 

8 RAM 69 Sedang  

9 RA 64 Rendah 



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 3, No.2, (2021)  

 

Puplished at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF 

 118 

10 WDW 70 Sedang 

Rata-Rata 68.20 Sedang 

Tabel 2 menunjukkan skor dari masing-masing motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran daring. Tabel di atas juga dapat dilihat bahwa perolehan skor tertinggi 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring adalah 71 dengan kategori sedang dan 

skor terendah 64 dengan kategori motivasi belajar rendah. Dari 10 orang siswa yang telah 

mengisi angket pernyataan tentang motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring di 

MA Hidayatul Insan diperoleh 8 orang siswa yang memiliki motivasi dengan kategori 

sedang dan 2 orang dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis angket secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar memiliki motivasi belajar dengan 

kategori sedang dan sebagian kecil siswa yang memiliki kategori rendah pada 

pembelajaran daring. Namun dikarenakan tidak adanya siswa yang memiliki motivasi 

dengan kategori tinggi pada pembelajaran daring, hal ini menunjukkan bahwa diperlukan 

adanya motivasi untuk menunjang semangat belajar dan meraih hasil belajar yang baik 

juga meski pada masa pandemi 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini peneliti akan menjabarkan seluruh 

indikator terkait bagaimana motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring di MA 

Hidayatul Insan yang dilihat dari 8 indikator motivasi belajar yaitu tekun menghadapi 

tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap masalah, lebih senang 

bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapat, 

tidak mudah melepas hal-hal yang diyakini, dan senang mencari dan memecahkan 

masalah. Berikut tabel skor motivasi siswa per indikator pada pembelajaran daring. 

 

Tabel 3. Rata-Rata Skor 8 Indikator Motivasi Belajar 

Indikator Rata-Rata Skor Per Indikator 

1 10.7 

2 10.9 

3 10.4 

4 10.4 

5 11.4 

6 10.2 

7 9.3 

8 13.5 

Keterangan Indikator: 

1 = Tekun menghadapi tugas 

2 = Ulet menghadapi kesulitan 

3 = Menunjukkan minat terhadap masalah 
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4 = Lebih senang bekerja mandiri 

5 = Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

6 = Dapat mempertahankan pendapat 

7 = Tidak mudah melepas hal-hal yang diyakini 

8 = Senang mencari dan memecahkan masalah 
 

 

Gambar 1. Rata-Rata Skor 8 Indikator Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan hasil rata-rata per indikator yang dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 

1 dapat kita ketahui bahwa pada indikator tekun menghadapi tugas nilai rata-rata sebesar 

10.7, indikator ulet menghadapi kesulitan sebesar 10.9, indikator menunjukkan minat 

terhadap masalah sebesar 10.4, indikator lebih senang bekerja mandiri sebesar 10.4, 

indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin sebesar 11.4, indikator dapat 

mempertahankan pendapat sebesar 10.2, indikator tidak mudah melepas hal-hal yang 

diyakini sebesar 9.3, dan indikator senang memecahkan masalah sebesar 13.5. Dari hasil 

analisis rata-rata angket motivasi belajar siswa per indikator dapat diketahui bahwa 

indikator senang mencari masalah dan memecahkan masalah memiliki nilai rata-rata 

paling tinggi, hasil analisis menyimpulkan bahwa pada pembelajaran daring sekalipun 

siswa masih memiliki motivasi dan semangat yang lumayan tinggi untuk memecahkan 

masalah, hal ini dapat dilihat dari siswa yang merasa tertantang saat menemukan soal-

soal sulit dan siswa akan mencari jawaban dari berbagai buku penunjang pembelajaran 

ataupun internet. Sedangkan untuk nilai rata-rata per indikator terendah adalah indikator 

tidak mudah melepas hal-hal yang diyakini. Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki 

motivasi dan semangat yang bagus, karena siswa tidak mudah melepas hal-hal yang 

mereka yakini saat pembelajaran daring. 
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Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, sebab adanya motivasi 

dapat mendorong semangat belajar siswa dan sebaliknya kurangnya motivasi akana 

melemahkan semangat belajar (Salsabila, 2020). Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa 

betapa pentingnya motivasi belajar pada siswa meski dalam kondisi pandemi yang 

mengharuskan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran daring. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang baik tentu akan berusaha untuk mencapai hasil belajar yang baik, 

sebaliknya jika siswa yang memiliki motivasi rendah maka akan selalu merasa bosan dan 

tidak tertarik saat mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dan masih ada faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi siswa yakni jaringa internet yang kurang memadai dan 

banyaknya tugas sekolah yang diberikan oleh guru. 

Hasil Belajar 

Tes kemampuan hasil belajar ranah kognitif digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada pembelajaran daring. Hasil belajar siswa ranah kognitif dapat 

diketahui menggunakan tes berbentuk uraian (essay) sebanyak 10 soal. Instrumen yang 

digunakan sudah divalidasi dan diuji cobakan sebelum digunakan untuk mengambil data. 

Analisis data angket hasil belajar siswa menggunakan Microsoft Excel 2016. Rekapitulasi 

nilai hasil belajar siswa dari pemberian tes hasil belajar pada 10 orang siswa dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Tes Hasil Belajar Siswa 

No. Responden Skor Ketuntasan 

1 AKP 89 Tuntas 

2 EP 82 Tuntas 

3 J 86 Tuntas 

4 MAN 83 Tuntas 

5 MFA 76 Tuntas 

6 NPP 70 Belum Tuntas 

7 PCN 83 Tuntas 

8 RAM 79 Tuntas 

9 RA 60 Belum Tuntas 

10 WDW 65 Belum Tuntas 

Rata-Rata 77.3  

Keterangan : KKM = 75 

Tabel 4 menunjukkan bahwa Hasil belajar siswa pada pembelajaran daring diukur 

dengan menggunakan tes hasil belajar ranah kognitif siswa sebanyak 10 soal dan dapat 

dilihat berdasarkan tabel di atas bahwa menunjukkan skor tes hasil belajar per siswa, 

didapatkan bahwa terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas dan 7 orang siswa yang 
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sudah tuntas pada pembelajaran daring. Dengan nilai terendah yang didapat adalah 60 

dan nilai tertinggi yang didapat adalah 89.  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini peneliti akan menjabarkan seluruh 

indikator terkait bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran daring di MA 

Hidayatul Insan yang dilihat dari 4 indikator hasil belajar siswa pada materi momentum 

dan impuls. Berikut tabel rata-rata skor siswa per indikator pada pembelajaran daring. 

Tabel 5. Rata-Rata Skor Hasil Belajar Per Indikator 

Indikator Rata-Rata Skor Per Indikator 

1 32,7 

2 22,6 

3 17.3 

4 6.5 

Keterangan Indikator: 

1 = Mampu mengidentifikasikan konsep impuls, momentum, dan peristiwa  

tumbukan dalam kehidupan sehari-hari. 

2 = Mampu menganalisis hubungan momentum dan impuls. 

3 = Mampu menerapkan hukum kekekalan momentum pada peristiwa tumbukan. 

4 = Mampu menganalisis peristiwa tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian  

dan tidak lenting. 

 
Gambar 2. Rata-Rata Skor Hasil Belajar Per Indikator 

Hasil analisis per indikator, didapatkan bahwa pada indikator ketiga yaitu mampu 

menerapkan hukum kekekalan momentum pada peristiwa tumbukan didapatkan bahwa 

terdapat 9 orang yang memiliki skor rata-rata di atas 7 dan 1 orang yang memiliki skor 

rata-rata di bawah 7. Hal ini dapat disimpulkan bahwa indikator ini memiliki rata-rata 
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terbesar dan siswa telah mampu untuk menerapkan hukum kekekalan momentum pada 

peristiwa tumbukan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk skor rata-rata 

terendah terdapat pada indikator 4 yaitu mampu menganalisis peristiwa tumbukan lenting 

sempurna, lenting sebagian dan tidak lenting. Pada indikator ini didapatkan bahwa ada 5 

orang siswa yang memiliki skor di atas 7 dan 5orang siswa dengan rata-rata skor di 

bawah 7. Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator ini masih banyak terdapat siswa 

yang belum dapat menganalisis peristiwa tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian 

dan tidak lenting. 

Indikator yang dinilai dalam penelitian ini termasuk dalam teori hasil belajar pada 

aspek kognitif yaitu menjelaskan, menerapkan dan menganalisis. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nasrah & Muafiah (2020) siswa diharapkan dapat mengingat, memahami, 

menganalisis, menyimpulkan dan menerapkan suatu materi yang dipelajari. Hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah cara guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Ketika guru menyampaikan materi dengan suasana 

yang menyenangkan maka siswa mudah dalam menerima materi yang diajarkan. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring diperoleh sebanyak 8 orang siswa 

dengan persentase 80% pada kategori sedang dan 2 orang siswa dengan persentase 

20% memiliki motivasi belajar siswa dengan kategori rendah. Dari analisis data di 

atas menunjukkan bahwa rata-rata motivasi siswa tergolong pada kategori sedang 

dengan jumlah rata-rata sebesar 68,2. 

2. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas 

dan 7 orang siswa sudah tuntas pada pembelajaran daring. Dengan persentase 

ketuntasan 70% dan rata-rata keseluruhan skor siswa adalah 77,3. Hal ini 

membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran daring termasuk dalam 

kategori tinggi. Indikator yang memiliki skor rata-rata terendah adalah indikator 

mampu menganalisis peristiwa tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian dan 

tidak lenting. Sedangkan indikator yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah 

indikator mampu menerapkan hukum kekekalan momentum pada peristiwa 

tumbukan. 
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Abstract: This study aims to analyze the level of learning saturation of students at SMA YPK 

Oikoumene in online learning.  The research method used in this study is a survey method using a 

questionnaire.  The sampling technique used was purposive sampling, with a sample of 60 students 

from class X and XI science.  The instrument used in this study was a learning saturation level 

questionnaire consisting of 15 statements.  The results of the analysis show that the level of learning 

saturation in students belongs to four categories, namely 1) very saturated 10%, 2) 60% saturated, 3) 

moderately saturated 27% and 4) unsaturated 3%.  While the level of saturation shown by YPK 

Oikoumene High School students is the saturation caused by very monotonous learning.  The results 

of the analysis using the Rasch model are 1).  The analysis carried out on the person there is one 

student with a very high level of saturation and two students with a very low level of saturation.  2). 

The analysis carried out on items, the statement with the highest logit value is the statement with the 

code P1 and the lowest is the statement with the code P15. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat kejenuhan belajar peserta didik di 

SMA YPK Oikoumene pada pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey yang menggunakan angket sebagai bahan istrumennya. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan sampel sebanyak 60 

peserta didik dari kelas X dan XI IPA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tingkat kejenuhan belajar yang terdiri dari 15 pernyataan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tingkat kejenuhan belajar pada peserta didik tergolong dalam empat kategori yaitu 1) kategori 

sangat jenuh 10%, 2) jenuh 60 %, 3) cukup jenuh 27 % dan 4) tidak jenuh 3%. Sedangkan tingkat 

kejenuhan yang ditunjukan oleh peserta didik SMA YPK Oikoumene adalah kejenuhan yang 

diakibatkan oleh pembelajaran yang sangat monoton. Hasil analisis menggunakan rasch model yaitu 

1). Analisis yang dilakukan pada person terdapat seorang peserta didik dengan tingkat kejenuhan 

yang sangat tinggi dan dua orang peserta didik dengan tingkat kejenuhan sangat rendah. 2). Analisis 

yang dilakukan pada item, pernyataan dengan nilai logit tertinggi ialah pernyataan dengan kode P1 

dan yang terendah adalah pernyataan dengan kode P15. 

 

Kata kunci: Tingkat Kejenuhan Belajar, Pembelajaran Daring 

 

 

PENDAHULUAN  

Upaya dalam menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia merupakan peran 

dasar dari pendidikan. Sistema Pendidikan Nasional Peserta berperan dalam memberikan 

arahan bahwa pendidikan adalah upaya serta usaha secara sadar yang terencana agar dapat 

mewujudkan keadaan belajar serta proses pembelajaran yang baik, agar peserta didik dapat 

aktif dalam mengembangkan potensi dalam dirinya sehingga terbentuklah kekuatan spiritual 
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keagamaan, kepercayaan terdapat dirinya, kemampuan berkontribusi di dalam masyarakat 

serta ketaatan terhadap bangsa dan negara seperti yang termuat di dalam UUD nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistema Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003). Pendidikan yang 

berkualitas dapat tercapai jika proses pembelajarannya berjalan dengan baik. 

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang yang merupakan suatu bentuk 

pertumbuhan atau perubahan yang dialami oleh seseorang didalam dirinya berupa tingkah 

laku ataupun tutur kata yang baik yang di perolehnya. Tingkah laku serta tutur kata yang baru 

diperoleh  seseorang akibat adanya interaksi antar individu dengan individu lainnya dan 

individu dengan lingkungannya. Belajar juga merupakan bagian terpenting dari manusia 

karena belajar berlangsung selama manusia itu masih hidup. Proses belajar mengajar ada 

peserta didik yang mudah atau cepat dalam menangkap materi dan adapula peserta didik yang 

lambat dalam menangkap materi (Hidayat, 2016). Metode mengajar yang kurang menarik 

dan tingkat kesulitan materi dapat menyebabkan peserta didik mengalami peristiwa yang 

negatif dalam belajar seperti mulai merasa bosan, malas dan lain-lain sehingga menyebabkan 

kejenuhan (Pawicara, Conilie, 2020). 

Umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan di sekolah atau lebih tepatnya terjadi di 

ruang kelas, dimana terjadi interaksi langsung antar pendidik dan peserta didik. Penyakit 

Virus Corona mulai melanda Indonesia pada bulan Maret 2020, virus ini merupakan virus 

yang mematikan yang muncul pertama kali di salah satu Negara yakni Cina atau lebih 

tepatnya di Wuhan. Virus ini mulai menyebar hingga keseluruh Dunia. Adanya wabah ini 

pemerintah Indonesia mulai menetapkan agar warganya untuk menerapkan social distancing 

atau melakukan segala sesuatunya di rumah untuk memutuskan rantai penyebaran virus ini. 

Sehingga segala sesuatunya dilakukan di rumah mulai dari beribadah, bekerja, bersekolah 

dan lain-lainya. Diterapkannya social distancing maka metode pembelajaran yang 

berlangsung di dalam ruangan kelas dimana pendidik dan peserta didik melakukan ceramah, 

diskusi, tanya jawab dan bimbingan secara langsung harus di tiadakan, dan diganti dengan 

metode pembelajaran dalam jaringan atau daring (Napsawati, 2020). 

Pembelajaran yang dilakukan dari dua tempat atau lebih kita kenal dengan istilah 

pembelajaran Daring/online, yang memanfaatkan media sebagai alat komunikasi yang 

dilakukan dengan tujuan agar tercapaianya pemetaan akses pembelajaran yang bermutu, 

merupakan sistem dari pembelajaran daring atau online. Pembelajaran daring termaksud 

pembelajaran yang resmi atau formal karena diselengarakan langsung oleh lembaga 

pendidikan. Pembelajaran ini berlangsung saat peserta didik dan pendidik berada di lokasi 
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yang berbeda dan memanfaatkan sistem komunikasi yang interaktif untuk menghubungkan 

keduanya (Napsawati, 2020).  

Kejenuhan belajar atau keletihan belajar adalah kondisi dimana peserta didik mulai 

merasakan lelah pada saat pembelajaran yang disebabkan oleh tekanan pada saat belajar, 

pekerjaan rumah yang berlebihan maupun faktor psikologis lainnya. Istirahat yang cukup 

Keletihan dibagi menjadi tiga kelompok yakni keletihan indra, fisik dan mental. Istirahat 

yang cukup dapat menggurangi keletihan fisik maupun indra, tetapi jika seorang peserta didik 

mengalami keletihan mental maka akan sangat sulit untuk dipulihkan. Keletihan mental 

menjadi faktor utama kejenuhan belajar (Vitasari, 2016). 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini memungkinkan pembelajaran dalam jaringan 

atau daring (online) dapat berjalan dengan sangat baik. Komunikasi antara pendidik dan 

peserta didik semakin baik karena ditunjang dengan media komudikasi yang tersedia. Media 

komunikasi yang semakin maju ini sangat memudahkan pendidik untuk membagikan materi 

secara langsung melalui video conference atau rekaman. Peserta didik dapat memutar 

kembali rekaman pembelajaran yang telah berlangsung bilamana ada materi yang masih 

belum dipahami (Napsawati, 2020). SMA Oikoumene merupakan salah satu SMA swasta di 

Manokwari Provinsi Papua Barat yang juga telah menerapkan pembelajaran daring sebagai 

pengganti proses pembelajaran yang belum bisa berlangsung di sekolah untuk saat ini. 

Penelitian tentang kejenuhan belajar yang dilakukan oleh Desy dan Eka (2020) yaitu 

“Survei Tingkat Kejenuhan Siswa SMK Belajar di Rumah pada Mata Pelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan Selama Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini menunjukan 

bahwa data kuesioner yang dikumpulkan terdapat dua kategori gejala kejenuhan yakni gejala 

kejenuhan level rendah dan level tinggi. Penelitian ini menjadi salah satu referensi yang 

menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian tentang menganalisis kejenuhan 

belajar.  

 

LANDASAN TEORI 

Definisi-definisi belajar menurut Khodijah (2014)  a) belajar adalah proses dimana 

seseorang dapat menunjukan keterampilan, kompetensi dan sikap yang baru, 2) belajar adalah 

proses yang melibatkan interaksi sosial, pengalaman yang diperoleh, 3) perubahan perilaku 

merupakan hasil dari belajar, 4) perubahan yang terjadi pada diri seseorang akan bersifat 

permanen. Jenis-jenis teori belajar adalah teori behavioristik, teori kognitif, toeri humanistik 

dan lainnya. Teori belajar yang akan saya mengangkat hanya satu teori belajar yakni teori 
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kognitif dimana teori kognitif adalah toeri belajar yang difokuskan pada perubahan perilaku 

yang akan digunakan oleh  seseorang untuk menghadapi duania luar. Perspektif kognitif, 

belajar adalah tampaknya perubahan perilaku seseorang dalam struktur mental. Pengetahuan, 

keterampilan, harapan, keyakinan dan struktur mental dari seseorang merupakan pusat dari 

pembelajaran. Potensi dalam berprilaku merupakan fokus dari teori kognitif (Khodijah, 

2014). 

Suwarjo dan Diana Septi Purnama (dalam Vitasari 2016: 25-26) mengartikan kejenuhan 

sebagai suatu (exhaustion) atau kondisi dimana fisik, emosi dan metal seseorang telah letih 

dimana cirinya sering disebut physical depletion, atau dengan artian lain yaitu seseorang yang 

sudah tidak memiliki harapan dan tidak adanya keinginan untuk mencapai tujuan diri yang 

lebih baik lagi. Sebagian besar peserta didik mengalami kejenuhan belajar dengan tingkat 

yang bervariasi, penyebab kejenuhan ini antara lain kebiasan menundah tugas, kecewa 

dengan nilai yang tidak sesuai dengan harapan, kesulitan menerjemakan literatur dan sulit 

membagi waktu antara kesibukan belajar dengan kesibukan diluar belajar.  

Definisi-definisi tersebut jika dihubungkan dengan proses belajar, menurut Edi Sutarjo. 

et al. (2014) kejenuhan belajar ialah keadaan emosional dari seseorang yang juga telah 

mengalami kejenuhan baik kejenuhan fisik maupun kejenuhan mental akibat dari belajar 

yang semakin meningkat. Kejenuhan belajar terjadi jika peserta didik mulai merasa malas, 

bosan letih dan sering kesal, merasa bersalah dan mulai menyalahkan, perasaan capek dan 

lelah setiap hari, rendah diri, pesimis dan sering memperhatikan jam pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Diadaptasi dari beberapa indikator penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memutuskan memilih beberapa indikator penelitian untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran yang monoton  

2. Rasa bosan  

3. Rasa Lelah  

4. Kurangnya waktu istirahat 

5. Kendala signal  

Indikator kendala signal dipilih oleh peneliti berdasarkan pengalaman yang dihadapi 

peneliti sewaktu melaksanakan PPL di SMA YPK Oikoumene Manokwari. 
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Tabel 1. pernyataan-pernyataan berdasarkan lima indikator diatas. 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Metode pembelajaran daring kurang bervariasi      

2 Saya mengikuti pembelajaran fisika secara daring 

hanya untuk mengisi absen saja 

     

3 Saya tidak memperhatikan ketika pembelajaran 

fisika berlangsung 

     

4 Saya kehilangan motivasi pada pelajaran fisika pada 

saat pembelajaran daring 

     

5 Saya kurang konsentrasi belajar fisika pada saat 

pembelajaran daring 

     

6 saya tidak belajar fisika saat pembelajaran daring 

ketika saya tidak enak badan 

     

7 Saya tidak merasa kelelahan pada saat pembelajaran 

fisika secara daring 

     

8 Tempat belajar saya selalu terlihat sama      

9 Saya kurang memahami materi fisika karena hanya 

dilakukan sekali dalam seminggu 

     

10 Saya sering mengantuk pada saat pembelajaran 

fisika secara daring 

     

11 Saya sering mengalami gangguan jaringan pada saat 

pembelajaran fisika secara daring  

     

12 Sekolah menyediahkan wifi agar dapat diakses pada 

saat saya tidak memiliki data untuk mengikuti 

pembelajaran fisika secara daring 

     

13 Saya sering tidak mengikuti pembelajaran fisika 

secara daring 

     

14 Saya merasa bosan belajar fisika dengan metode 

pembelajaran daring yang memiliki durasi waktu 

satu setengah jam  

     

15 Saya terbebani dengan banyaknya tugas fisika yang 

diberikan pada saat pembelajaran daring 

     

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan menggunakan  

angket sebagai bahan instrumennya. Tiga tahapan dalam metode penelitian survey yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap persiapan adalah tahap awal penelitiam 

dimana tahap ini meliputi penyusunan instrumen, validasi istrumen dan pengurusan surat izin 

penelitian. Tahap Pelaksanaan adalah tahap berlangsungnya penelitian, tahap ini meliputi 

pembagian angket kepada peserta didik di SMA YPK Oikoumene Manokwari dan 

mengumpulkan kembali angket yang sudah diisi oleh peserta didik tersebut. Tahap akhir 

meliputi menganalisis data yang sudah dikumpulkan dan setelah itu menarik kesimpulan dari 

data yang telah dianalisis. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik dimana peneliti memilih sampel berdasarkan pada 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan berdasarkan pada penelitian yang dilakukan (sugiyono, 

2013). Peserta didik kelas X dan XI IPA di SMA YPK Oikoumene Manokwari, yang 

mengikuti pembelajaran daring adalah sampel penelitian ini.  

Angket kejenuhan belajar fisika pada masa pandemik covid-19 yang digunakan terdiri 

dari 15 pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut sudah terlebih dahulu divalidasi sebelum 

diberikan kepada peserta didik SMA YPK Oikoumene. Angket tingkat kejenuhan belajar 

fisika masa pandemik covid-19 dibuat dalam format link google formulir (google from), dan 

link  diberikan kepada guru fisika SMA YPK Oikoumene kemudian disebarkan kepada 

peserta didik SMA YPK Oikoumene dengan jumlah sampel yang mengisi dari kelas X dan 

XI IPA ialah sebanyak 60 peserta didik, dengan jumlah 8 peserta didik dari kelas X IPA 1, 

kelas X IPA 2 sebanyak 9 peserta didik, 8 orang peserta didik dari kelas  XI IPA 1, kelas XI 

IPA 2 dengan jumlah 20 peserta didik dan kelas XI IPA 3 dengan jumlah 15 peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan analisis dengan metode deskriptif dengan rumus persentase 

deskriptif. 

   
 

 
          

            (1) 

(Ali M, 2013) 

Keterangan: 

Dp  : deskriptif persentase (%) 

n  : jumlah skor yang didapatkan 

N  : jumlah skor maksimum   

Riduan (2004) untuk dapat mengetahui kriteria tersebut akan dianalisis menggunakan 

analisis persentase deskriptif. Kriteria predikat persentase deskriptif dapat dilihat pada Tabel 

2 berikut. 

Tabel 2. Kriteria predikat persentase deskriptif 

Persentase Deskriptif Predikat 

75,1% - 100% Sangat Jenuh 

50,1% - 75% Jenuh  

25,1% - 50% Cukup Jenuh  

1% - 25% Tidak Jenuh  

Sumber: (Riduan 2004) 

Pemodelan Rasch 



 Desi Yunisari Tutuala, Sri Wahyu Widyaningsih, Kaleb A Yenusi, & Irfan Yusuf 

 

Puplished at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF 

 131 

Suminto & Widhiarso, (dalam Manopo 2020: 14). Rasch model dalam penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis angket agar mengetahui keberadaan posisi dari seseorang 

terhadap pilihan jawaban yang diberikan. Pilihan jawaban yang tersedia ada 5 jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, kurang setuju, dan sangat tidak setuju. Output table yang 

digunakan untuk mengetahui posisi person dan item adalah output tables 1. Variable maps 

dan Output table 3.1 Summary Statistic. Variable maps terdapat sisi kiri dan sisi kanan, pada 

sisi kiri adalah persebaran person dan pada sisi kanan adalah persebaran pernyataan angket, 

sedangkan Summary Statistic digunakan untuk melihat separasi dan reliability pada person 

dan ítem.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil persentase deskriptif  menujukkan bahwa tingkat kejenuhan belajar fisika masa 

pandemik covid-19 di SMA YPK Oikoumene Manokwari terbagi kedalam empat kategori. 

Empat kategori kejenuhan yang diperoleh ialah kategori sangat jenuh, kategori jenuh, 

kategori cukup jenuh dan kategori tidak jenuh.  

Perhitungan presentase kejenuhan belajar menggunakan persamaan persentase deskriptif 

didapatkan hasil perhitungan angket kejenuhan belajar secara keseluruhan maupun setiap 

indikator dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

Gambar 1. Persentase deskriptif tingkat kejenuhan 

Angket tingkat kejenuhan belajar fisika dibuat berdasarkan pada indikator-indikator 

kejenuhan belajar fisika, hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

10% 

60% 

27% 

3% 
Sangat Jenuh

Jenuh

Cukup Jenuh

Tidak Jenuh
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Gambar 2. Angket tingkat kejenuhan belajar berdasarkan indikator 

     Berdasarkan Gambar 2 diperlihatkan bahwa indikator tingkat kejenuhan yang paling 

banyak dialami oleh peserta didik adalah indikator rasa bosan dengan  presentase 34% dan 

yang paling sedikit dialami oleh peserta didik ialah indikator pembelajaran yang monoton dan 

kurangnya waktu istirahat dengan presentase yang sama yaitu 13%. Pembahasan lebih rinci 

untuk setiap indikator penyataan angket penelitian akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Indikator Monoton 

Indikator pertama pada angket tingkat kejenuhan belajar adalah pembelajaran yang 

monoton yang dijabarkan menjadi tiga pernyataan yakni pernyataan nomor 1, nomor 8 dan 

nomor 9. Penyataan nomor 1 yang diberikan di angket ialah “Metode pembelajaran daring 

kurang bervariasi” pernyataan ini bermaksud untuk mengetahui apakah motode pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran daring sangatlah monoton. Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pernyataan pertama  

Hasil dari Gambar 3 menyatakan bahwa ada 22 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

sangat setuju dengan pernyataan ini, yang artinya bahwa selama pembelajaran daring 

berlangsung metode pembelajaran yang digunakan oleh sangatlah monoton atau tidak 

bervariasi.  

Pernyataan kedelapan ialah “Tempat belajar saya selalu terlihat sama”. Pernyataan ini 

bermaksud mengetahui apakah selama pembelajaran daring berlangsung yang kurang lebih 
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mencapai 1 tahun ini, peserta didik hanya mengikutinya di rumah saja. Hasil yang diperoleh 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Pernyataan kedelapan  

Hasil dari Gambar 4 menyatakan bahwa ada 14 peserta didik yang memberikan jawaban 

sangat setuju dan 13 peserta didik yang memberikan jawaban tidak setuju serta jawaban 

sangat tidak setuju. Jawaban dari pernyataan ini mengartinya bahwa selama pembelajaran 

daring ada peserta didik mengikutinya dari rumah hingga segalanya selalu terlihat sama dan 

ada juga peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring di tempat yang berbeda-beda.  

Pernyataan kesembilan ialah “Saya kurang memahami materi fisika karena hanya 

dilakukan sekali dalam seminggu”. Pernyataan ini bermaksud untuk mengetahui apakah 

pelajaran fisika yang dilakukan sekali dalam seminggu tidak dapat dipahami oleh peserta 

didik sehingga menimbulkan perasaan malas untuk belajar. Hasil yang diperoleh dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Pernyataan kesembilan 

     Hasil dari Gambar 5 menyatakan bahwa ada 14 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

sangat setuju dengan pernyataan ini, yang artinya bahwa jika pembelajaran fisika hanya 

dilakukan sekali dalam seminggu akan mengakibatkan peserta didik kurang paham dalam 

memahami materi sehingga timbul perasaan malas dalam belajar. 

Pernyataan-pernyataan berikut telah mewakili indikator pertama yaitu pembelajaran yang 

monoton. Salah satu jurnal penelitian yang mendukung indikator ini ialah penelitian dari 
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Pawicara dan Maharani (2020) yang mengatakan bahwa pembelajaran yang monoton 

merupakan salah satu penyebab kejenuhan belajar.   

2. Indikator Rasa Bosan  

Indikator kedua pada angket penelitian ini adalah rasa bosan yang dijabarkan menjadi 

lima pernyataan itu pernyataan nomor 2, nomor 3, nomor 4, nomor 13 dan pernyataan momor 

14.  

Pernyataan 2 ialah “Saya mengikuti pembelajaran fisika secara daring hanya untuk 

mengisi absen saja”. Maksud dari pernyataan ini ialah apakah peserta didik hanya ingin 

mengisi daftar hadir saja selama pembelajaran fisika secara daring berlangsung. Hasil  

jawaban terlihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Pernyataan kedua 

Hasil dari Gambar 6 menyatakan bahwa ada 20 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

sangat setuju dengan pernyataan ini, yang artinya bahwa peserta didik hanya meluangkan 

waktu untuk mengisi daftar hadir. 

Pernyataan ketiga ialah “Saya tidak memperhatikan ketika pembelajaran fisika 

berlangsung”. Maksud dari pernyataan ini yaitu untuk memperoleh informasi apakah peserta 

didik memperhatikan apa yang di sampaikan guru ketika pelajaran berlangsung. Hasil 

jawaban terlihat pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Pernyataan ketiga  
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Hasil dari Gambar 2.5 menyatakan bahwa ada 17 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

ragu-ragu dengan pernyataan ini, yang berarti bahwa peserta didik tidak terlalu 

memperhatikan materi yang disampaikan pada saat pembelajaran berlangsung.  

Pernyataan keempat ialah “Saya kehilangan motivasi pada pelajaran fisika pada saat 

pembelajaran daring”. Maksud dari pernyataan ini untuk mengetahui apakah peserta didik 

kehilangan semangat belajarnya pada saat pembelajaran daring.  Hasil jawaban terlihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Pernyataan keempat 

Hasil dari Gambar 8 menyatakan bahwa ada 18 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

ragu-ragu dengan pernyataan ini, yang berarti peserta didik merasa ragu terhadap dirinya 

apakah dirinya telah kehilangan motivasi atau tidak. 

Pernyataan ketiga belas ialah “Saya sering tidak mengikuti pembelajaran fisika secara 

daring”. Maksud dari pernyataan ini yaitu untuk mengetahui apakah peserta didik sering tidak 

mengikuti pembelajaran fisika yang dilakukan secara daring. Hasil jawaban terlihat pada 

Gambar 9. Hasil dari Gambar 9 menyatakan bahwa ada 17 peserta didik SMA YPK 

Oikoumene tidak setuju dengan pernyataan ini, yang berarti bahwa peserta didik selalu 

mengikuti pembelajaran fisika yang di lakukan secara daring.  

 

Gambar 9. pernyataan ketiga belas 

Pernyataan keempat belas ialah “Saya merasa bosan belajar fisika dengan metode 

pembelajaran daring yang memiliki durasi waktu satu setengah jam”. Maksud dari pernyataan 
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ini ialah ingin mengetahui apakah peserta didik merasa bosan dengan motede pembelajaran 

online. Hasil jawaban terlihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. pernyataan keempat belas 

Hasil dari Gambar 5.10 menyatakan bahwa ada 17 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

tidak setuju dengan pernyataan ini, yang berarti bahwa peserta didik tidak merasa bosan 

dengan metode pembelajaran online yang dilakukan. 

Pernyataan-pernyataan diatas telah mewakili indikator kedua yakni rasa bosan. Salah 

satu jurnal penelitian yang mendukung keberadaan indicator ini ialah penelitian dari Rinawati 

dan Kurnia (2020:), yang mengatakan bahwa faktor penyebab terjadinya kelelahan fisik dan 

mental adalah rasa bosan yang sangat tinggi akan sesuatu.  

3. Indikator Rasa Lelah 

Indikator ketiga dalam pernyataan ini ialah rasa lelah yang dijabarkan menjadi tiga 

pernyataan yaitu pernyataan nomor 5, nomor 6 dan pernyataan nomor 7.     

Pernyataan kelima ialah “Saya kurang konsentrasi belajar fisika pada saat pembelajaran   

daring”. Maksud dari pernyataan ini yaitu untuk mengetahui apakah peserta didik dapat fokus 

pada saat pembelajaran fisika secara daring atau tidak. Hasil jawaban terlihat pada Gambar 

11. 

 

Gambar 11. Pernyataan kelima 
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Hasil dari Gambar 11 menyatakan bahwa ada 15 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

Setuju dengan pernyataan ini, yang berarti bahwa peserta didik tidak memperhatikan pada 

saat pembelajaran fisika secara daring berlangsung.  

Pernyataan keenam ialah “saya tidak belajar fisika saat pembelajaran daring ketika saya 

tidak enak badan”. Maksud dari pernyataan ini adalah ingin mengetahui apakah ketika sedang 

sakit peserta didik tetap mengikuti pembelajaran atau tidak.  Hasil jawaban terlihat pada 

Gambar 12. 

 

Gambar 12. Pernyataan keenam 

Hasil dari Gambar 12 menyatakan bahwa ada 18 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

sangat setuju dengan pernyataan ini. Pernyataan ini berarti bahwa peserta didik tidak akan 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan ketika ia sedang sakit.  

Pernyataan ketujuh ialah “Saya tidak merasa kelelahan pada saat pembelajaran fisika 

secara daring”. Maksud dari pernyataan ini adalah ingin mengetahui apakah peserta didik 

merasa cape dengan pembelajara yang berlangsung secara darimg.   Hasil jawaban terlihat 

pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Pernyataan ketujuh 

Hasil dari Gambar 13 menyatakan bahwa ada 18 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

sangat setuju dengan pernyataan ini. Pernyataan ini berarti bahwa peserta didik merasa 

kelelahan dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

Pernyataan-pernyataan di atas telah mewakili indikator rasa lelah. Salah satu jurnal 

penelitian yang juga mendukung indikator ini ialah penelitian dari Dedeh Kurnia (2021:5), 
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yang mengatakan bahwa salah penyebab terjadinya kejenuhan belajar ialah kelelahan mental 

maupun kelelahan fisik.   

4. Indikator Kurangnya Waktu Istirahat 

Indikator keempat dari pernyataan ini ialah kurangnya waktu istirahat yang dijabarkan 

kedalam pernyataan nomor 10 dan pernyataan nomor 15. Pernyataan kesepuluh ialah “Saya 

sering mengantuk pada saat pembelajaran fisika secara daring”. Maksud dari pernyataan ini 

adalah ingin mengetahui apakah peserta didik sering mengantuk pada saat pembelajaran dari 

berlangsung. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Pernyataan kesepuluh 

Hasil dari Gambar 14 menyatakan bahwa ada 17 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

setuju dengan pernyataan ini. Pernyataan ini berarti bahwa peserta didik sering mengatuk 

pada saat pembelajaran daring berlangsung.  

Pernyataan kelima belas ialah “Saya terbebani dengan banyaknya tugas fisika yang 

diberikan pada saat pembelajaran daring”. Maksud dari pernyataan ini adalah ingin 

mengetahui apakah tugas yang di berikan oleh guru sangat membebani peserta didik. Hasil 

jawaban terlihat pada pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Pernyataan kelima belas 

Hasil dari Gambar 15 menyatakan bahwa ada 16 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

tidak setuju dengan pernyataan ini, yang berarti bahwa tugas yang diberikan oleh guru tidak 

menjadi beban bagi peserta didik.  

Pernyataan-pernyataan diatas telah mewakili indikator keempat dalam penelitian ini 

yakni kurangnya waktyu istirahat. Salah satu jurnal penelitian yang mendukung adanya 
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indikator ini ialah penelitian dari Rinawati dan Kurnia (2020), yang mengatakan bahwa fakto 

penyebab terjadinya kejenuhan ialah kurangnya waktu istirahat.  

5. Indikator Kendala Signal   

Indikator kelima dari penelitian ini adalah kendala signal yang dijabarkan kedalam 

pernyataan nomor 11 dan pernyataan nomor 12. Pernyataan kesebelas ialah “Saya sering 

mengalami gangguan jaringan pada saat pembelajaran fisika secara daring”. Maksud dari 

pernyataan ini ialah untuk mengetahui apakah peserta didik mengalami gangguan jaringan 

ketika akan masuk kedalam kelas online ataupun mengalami gangguan jaringan pada saat 

guru sedang menjelaskan materi. Hasil jawaban terlihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Pernyataan kesebelas 

Hasil dari Gambar 16 menyatakan bahwa ada 22 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

sangat setuju dengan pernyataan ini, yang berarti bahwa peserta didik banyak mengalami 

masalah gangguan jaringan ketika pembelajaran daring.  

Pernyataan kedua belas ialah “Sekolah menyediahkan wifi agar dapat diakses pada saat 

saya tidak memiliki data untuk mengikuti pembelajaran fisika secara daring”. Maksud dari 

pernyataan ini adalah ingin mengetahui apakah pihak sekolah menyediahkan jaringan wifi 

bagi peserta didik yang kehabisan kuota untuk belajar. Hasil jawaban terlihat pada Gambar 

17. 

 

Gambar 17. Pernyataan kedua belas 

Hasil dari Gambar 17 menyatakan bahwa 14 peserta didik SMA YPK Oikoumene 

memilih sangat setuju dan 14 peserta didik juga memilih sangat tidak setuju dengan 

pernyataan ini, yang berarti bahwa ada peserta didik yang memanfaatkan wifi sekolah agar 
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dapat mengikuti pembelajaran fisika secara daring dan ada juga peserta didik yang tidak 

memanfaatkan wifi yang disediahkan. Pernyataan-pernyataan diatas telah mewakili indikator 

kendala signal. Indikator ini di pilih oleh penulis berdasarkan pengamatan penulis selama 

melakukan PLP di SMA tersebut.  

Penelitian ini menggunakan rasch model untuk menganalisis angket kejenuhan belajar 

fisika. Output table yang digunakan adalah Output table 1 dan Output table 3.1. untuk 

mengetahui posisi person dan item menggunakan Output table 1 Variable Maps. Output table 

3.1 Summary Statistic digunakan untuk melihat separasi dan reliability pada person dan item.  

a. Peta Wright 

 

Gambar 18. Person dan variable maps 

Gambar diatas menunjukan distribusi pernyataan dan peserta didik yang menyatakan 

bahwa pernyataan dengan nilai logit tertinggi adalah pernyataan yang dilambangkan dengan 

P1 dan yang paling kecil nilai logit nya adalah pernyataan yang dilambangkan dengan P15. 

Peserta didik yang mengalami tingkat kejenuhan yang sangat tinggi adalah peserta didik 

dengan nomor kode 19, serta yang paling rendah atau tidak jenuh adalah peserta didik dengan 

nomor kode 06 dan 37. 

Reliabilitas atau reliability berarti dapat di percaya, pengukuran dengan nilai reliabilitas 

tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Suatu angka yang disebut koefisien 

merupakan tinggi rendahnya reliabilitas. Pendekatan Tes-Ulang (Test-Restest), Pendekatan 
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Tes Sejajar (Alternate-Forms) dan Pendekatan Konsistensi Internal (Internal Consistenci) 

dapat digunakan untuk menganalisis reliabilitas. Menurut Sumintono dan Widhiarso (2015). 

Hasil analisis reabilitas butir soal untuk melihat reliabilitas dengan menggunakan pemodelan 

Rasch dengan berbantuan aplikasi winstep. Hasil analisis reliabilitas terlihat pada Gambar 19 

dan 20 berikut. 

 

Gambar 19. Person measure 

 

Gambar 20. Item measure 

 

     Hasil analisis di atas dapat ditampilkan seperti pada  

Tabel 3 uji reabilitas berikut. 

Variabel 
 

Rata-rata logit 

(SD) 

Separation Reliabilitas α Crombach 

Person -0,20 1,72 0,75  

0,74 
Item 0,00 0,46 0,18 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai reliabilitas person yakni 0,75 yang artinya bahwa 

nilai reliabilitas person tergolong dalam kategori cukup. Nilai reliabilitas item ialah 0,18 yang 
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artinya bahwa  nilai reliabilitas item tergolong dalam kategori sangat lemah. Selain itu nilai 

alpha Crombach adalah 0,74 yang berarti masuk dalam kategori bagus. 

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 

(2020), Pawicara dan Conilie (2020:35) yaitu kejenuhan belajar masa pandemik covid-19 

terjadi karena beberapa faktor diantaranya ialah peserta didik mengalami kesulitan karena 

metode pembelajaran yang monoton.  

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan pada analisi dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kejenuhan belajar peserta didik pada masa pandemik covid-19 di SMA YPK 

Oikoumene Manokwari terbagi atas empat kategori persentase deskriptif yaitu 1) kategori 

sangat jenuh 10%, 2) jenuh 60 %, 3) cukup jenuh 27 % dan 4) tidak jenuh 3%.  

2. Tingkat kejenuhan belajar peserta didik pada masa pandemik covid-19 di SMA YPK 

Oikoumene Manokwari untuk tiap-tiap indikator adalah 1) monoton 20%, 2) rasa bosan 

34%, 3) rasa lelah 20%, 4) kurangnya waktu istirahat 13% dan 5) kendala signal 13%.  

3. Peserta didik dominan merasa kejenuhan dengan metode pembelajaran yang monoton, hal 

ini didukung oleh pemodelan Rasch.  
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of using Modellus software as a virtual 

simulation medium on students' creative thinking skills in physics courses. The form of this research 

design uses a quasi-experimental. The population in this study were all first semester students of the 

computer systems engineering study program at the Human Development University. While the sample 

in this study is the Reg A1 class as the control class and the Reg A4 class as the experimental class, 

which were taken using a random technique. The instrument used in data collection in this study was a 

description test. The description test is used to determine or measure creative thinking skills. The 

results of the study showed that the use of Modellus software had an effect on increasing students' 

creative thinking skills which could be seen from the significant increase in learning outcomes, which 

was 56% of the average initial score (Pretest). Meanwhile, when viewed from the results of the N-Gain 

test, the average increase in test results in the high category is 0.63 from the average post-test score 

for the experimental class. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui pengaruh penggunaan software 

modellus sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada 

mata kuliah fisika. Bentuk desain penelitian ini menggunakan quasi eksperiment. Populasi dalam 

peneltian ini yaitu selutuh mahasiswa semester satu prodi rekayasa sistem komputer universitas bina 

insan. Sedangkan sampel dalam penelitian yaitu kelas Reg A1 sebagai kelas kontrol  dan Reg A4 

sebagai kelas eksperimen, yang diambil menggunakan tenik random. Instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data  dalam penelitian ini yaitu tes uraian. Tes uraian digunakan untuk 

mengetahui atau  mengukur kemampuan  berpikir kreatif. Hasil dari penelitian didapatkan 

penggunaan software modellus berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar yang signifikan yaitu sebesar 56% dari 

rata-rata nilai prolehan awal (Pretest).  Sedangkan jika dilihat dari hasil uji  N-Gain didapatkan 

kenaikan rat-rata hasil ujian pada katagori tinggi yaitu sebesar 0,63 dari hasil rata-rata nilai ujian 

postest kelas eksperimen.  
 

Kata kunci: Pengaruh, software modellus, simulasi, berfikir kreatif 

 

PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat berpengaruh 

diberbagai bidang kehidupan manusia termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan  

merupakan kebutuhan yang  sangat  penting  bagi setiap orang  untuk  dapat menumbuhkan  

dan   mengembangkan  kemampuan  atau  potensi  yang  dimiliki  (Sari et al., 2021). 

Perkembangan IPTEK dapat membantu dalam meningkatkan mutu  pendidikan yaitu denagan  

memvasilitasi penggunaan teknologi dalam  pembelajaran. Di era globalisasi, pendidikan 
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dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat erat kaitannya, serta mempengaruhi 

perkembangan inovasi bahan ajar (Malina, I., Yuliani, H., & Syar, N. I, 2021). Pembuatan 

simulasi dalam pembelajaran tidak terlepas dari bantuan program komputer untuk 

mewujudkannya (Rezeki & Ishafit, 2017). Simulasi komputer adalah suatu bentuk program 

komputer yang bertujuan untuk memvisualisasikan atau mencontoh suatu sistem yang nyata 

dalam bentuk interactive simulation (Gong, 2021). Sedangakan media simulasi virtual adalah 

alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran berupa pemodelan dengan bantuan komputer 

yang di tampilkan secara daring (dalam jaringan). Media simulasi sangat dibutuhkan 

mahasaiswa untuk mendapatkan pengganti kegiatan praktikum atau eksperimen yang sulit 

untuk dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 (Radianti et al., 2020). Kesulitan yang 

dihadapi mahasiswa adalah kesulitan dalam memahami konsep grafik dan konsep fisis. Dari 

hasil wawncara yang dilakukan peneliti pada  50 mahasiswa semester Dua Universitas Bina 

Insan 25 mahasiswa  memberikan jawaban fisika itu sulit, 13 mahasiswa mengatakan cukip 

sulit dan  sisanya 12 mahasiswa memberikan jawaban bervariasi yaitu ada yang mudah, 

sedang dan sulit. Sedangkan dilihat dari hasil nilai ujian tengah semester hanya 34 % 

mahasiswa yang mendapatkan nilai baik atau nilai tuntas. Berdasarkan rendahnya hasil ujian 

tersebut, didiagnosa kemampuan berpikir kreatif mahasiswa yang kurang dalam belajar 

adalah penyebab utama timbulnya masalah dari kesulitan mahasiswa. Menurut (Nurdiana et 

al., 2020) berpikir kreatif adalah keterampilan menemukan hal-hal baru yang belum ada 

sebelumnya, mengembangkan solusi baru untuk setiap masalah, dan melibatkan kemampuan 

untuk menghasilkan ide-ide baru, variatif, dan unik. Sedang menurut (Leen et al., 2014) 

kemampuan berfikir  kreatif dalam memecahkan masalah ini terdiri dari fluency (kemampuan 

untuk menghasilkan banyak ide), Flexibility (kemampuan untuk menghasilkan berbagai jenis 

atau kategori dari ide ide), Originality (kemampuan untuk menghasilkan ide-ide orisinal), dan 

Elaboration (kemampuan untuk menambahkan detail pada ide). 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa terutama pada mata kuliah 

fisika dosen dapat memanfaatkan media simulasi dalam pengajaran fisika. Penggunaan media 

simulasi  merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran fisika yang 

terkesan sulit khususnya materi gelombang. Media adalah alat penghubung atau perantara 

yang digunakan untuk mengirim pesan (Fahrudin, 2018). Sehingga media pembelajaran 

adalah alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk membantu mencapai tujuan dari 

kegiatan belajar mengajar atau dalam proses pembelajaran yang berlangsung (Melianti et al., 
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2020). Tujuan dari adanya media adalah untuk mempermudah dalam peyampaian materi ajar 

dari dosen kepada mahasiswa, sehingga tercapai tujuan dari pembelajara (Anisa et al., 2020).  

Seorang dosen dalam dunia akademik dituntut harus mempunyai kemampuan high level 

skills salah satunya adalah kemampuan berinovasi. Kemampuan berinovasi dalam melakukan 

pembelajaran merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang dosen, salah 

satu inovasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran adalah penggunaan software modellus 

sebagai media simulasi. Software modellus adalah seuatu perangkat lunak yang dibuat  

khusus untuk memudahkan dalam pengajaran fisika, didalam mengunakannya  software 

modellus memungkinkan untuk membuat sebuah aplikasi baru tanpa keterampilan 

pemrograman khusus (R. G. M. Neves et al., 2013). software medellus dapat digunakan untuk 

membuat suatu simulasi interaktif, sekaligus menjabarkan persamaan matematis dan 

menampilkan grafik dalam waktu yang bersamaan (R. G. Neves et al., 2010). Modellus 

dibuat dengan bentuk interaktif yang dapat menggambarkan konsep-konsep ilmiah didalam 

mata kuliah fisika, selain itu  kelebihan dari software modellus adalah materi fisika dapat 

disajikan dengan grafik, tabel data, animasi, simulasi dan persamaan matematis serta 

diilengkapi dengan lembar kerja (Rezeki & Ishafit, 2017). Contoh Penggunaan Software 

modellus  disajikan pada gambar  berikut. 

 

Gambar 1. Salah satu contoh simulasi virtual menggunakan  software modellus 
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Gambar 2. Teori gelombang teredam Gambar 3. Contoh penulisan 

perersamaan matematis gelombang 

teredam pada software modellus 

Dalam memahami materi Fisika dibutuhkan penguasaan konsep matematis dan 

pemahaman konsep-konsep yang mendasar, karena penguasaan matematis serta pemahaman 

konsep yang mendasar dapat membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 

(Lusiyana et al., 2017). Dari kemampuan berpikir kreatif diharapkan mahasiswa mampu 

menggunakannya untuk membangkitkan ide baru dan menarik,  menganalisis sebuah 

permasalahan, mencari sebuah solusi dan melakukan evaluasi sehingga menghasilkan 

mahasiswa yang dapat menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi serta dapat 

dipertanggung-jawabkan secara teori dan ilmiah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode experiment untuk  mengetahui pengaruh penggunaan 

software modellus sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa pada mata kuliah fisika.  Sedangkan desain pennelitian yang digunakan adalah 

desain the non equivalent control group dengan tipe penelitian quasi eksperiment. Quasi 

experiment dipilih karena dalam penelitian  ini masih banyak faktor  yang tidak bisa dikontrol 

oleh peneliti. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Desain Penlitian 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Kelas eksperimen X1 Software modellus sebagai 

media simulasi virtual 

X2 

Kelas kontrol X3 Tanpa media X4 
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Sumber (Creswell, 2011) 

Keterangan :  

X1 = Pretest pada kelas eksperimen 

X2 = Postest pada kelas eksperimen 

X3 = Pretest pada kelas kontrol 

X4 = Postest pada kelas kontrol 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan  instrumen tes. Tes yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berfikir kreatif mahasiswa berupa tes uraian dengan jumlah 

soal sebanyak 20 soal. Sebelum digunakan dalam penelitian kedua instrumen sudah 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, uji daya beda soal dan uji kesukaran soal. Adapun 

indikator untuk mengukur  kemampuan berfikir kreatif  yaitu 1) lancar atau fluency, 2) 

kemampuan berpikir fleksibel  (3) orisinal, dan 4) kemampuan memperinci atau elaboration. 

Adapun indikator-indikator pada aspek penilaian kemampuan kreatif mahasiswa dalam tes 

uraian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Indikator-indikator pada aspek penilaian kemampuan kreatif mahasiswa 

    Aspek-aspek  Indikator Kreteria Penilaian Skor 

lancar atau 

fluency 

Lancar dalam menemukan 

solusi pada tiap maslah 

dengan lebih dari satau 

jawaban 

Tidak mampu menemukan solusi   0 

Memberikan solusi, namun salah  1 

Memberikan solusi, namun belum 

selesai  

2 

Mampu memberikan satu cara 

penyelesaian, lengkap dan benar  

3 

Mampu memberikan lebih dari satu 

cara penyelesaian, dan benar 

4 

 

Berfikir asli 

atau orisinal 

Mampu menjwab dengan 

benar dan memberi 

jawaban dengan cara  

laian yang berbeda dari 

jawaban yang sudah biasa  

Tidak mampu menemukan solusi   0 

Mampu menjawab, namun hasil salah 1 

Mampu menjawab, namun jawabanya 

terlalu sederhana tetapi mendekati 

benar 

2 

Mampu menjawab dengan benar, 

namun cara penyelesiannya masih biasa 

3 

Mampu menjawab dengan cara yang 

berbeda, orisinal dan hasilnya benar. 

4 

Flexibility Mampu mengembangkan Tidak memberikan penyelesaian 0 
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ide atau gagasan  pada 
jawaban soal. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses perhitungan tidak terarah  dalam 
memberikan dan mengungkapkan 

gagasan baru dari masalah yang 

diberikan 

1 

Memberikan dan mengungkapkan 

gagasan baru dari masalah yang 

diberikan, proses perhitungan yang 

sudah terarah tetapi tidak selesai atau 

ada yang salah 

2 

Memberikan dan mengungkapkan 

gagasan baru dari masalah yang 

diberikan, namun hasilnya kurang 

sempurna atau jawaban terlalu 

sederhana  

3 

Memberikan dan mengungkapkan 

gagasan baru dari masalah yang 

diberikan dengan benar dan selesai 

dengan hasil yang benar, orisinil. 

4 

Kemampuan 

memperinci 

atau 

elaboration  

Memberikan alasan 

kebenaran jawaban soal 

yang telah dibuat 

Tidak mampu memberi alasan 0 

Memberikan alasan, namun salah  1 

Memberikan alasan, tetapi belum 

sempurna atau mendekati benar  

2 

Mampu memberikan alasan dengan 

benar tetapi tidak semuanya atau belum 

lengkap 

3 

Mampu memberikan alsan kebenaran 

jawaban soal dengan lengkap 

4 

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t dan uji N-gain. Uji t yang digunakan 

adalah uji t independen, uji ini digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok  

yang tidak berhubungan satu sama lain (dua sampel bebas) dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah secara signifikan kedua sampel mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. Uji t ini 

dilakukan dengan mengguakan software SPSS. Sebelum dilakukan uji t dilakukan uji prasarat 

terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam analisis data juga dilakukan 

uji statistik untuk mencari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai terendah dan nilai 

tertinggi yang digunakan untuk menentukan kelompok mahasiswa dengan kemampuan 



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 3, No.2, (2021)  

 

Puplished at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF 

 
150 

berfikir kreatif tinggi, sedang dan rendah. Adapun klasifikasi pembagian kategori tinggi, 

sedang dan rendah ditunjukkan pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Klasifikasi pembagian kategori tinggi sedang dan rendah 

Klasifikasi Nilai Ketentuan klasifikasi nilai 

Kategori tinggi Xtinggi  

 
X ≥ X  + SD 

Kategori sedang Xsedang                                          

          
X + SD > X  >  X – SD 

Kategori Rendah Xrendah  

  
X <  X  - SD 

                    Sumber (Arikunto, 2016) 

Keterangan 

SD = setandar deviasi 
 

X   = rata- rata nilai 

X = nilai mahasiswa 

Pada tahap Analisis data penelitian dilakukan uji t untuk menguji  hipotesis penelitian 

(Angellena et al., 2020). Adapun persamaan uji t idependen yaitu :  

    

                                      (1) 

Keterangan: 

Mx: Nilai rata-rata hasil perkelompok eksperimen 

My: Nilai rata-rata hasil perkelompok kontrol 

X :  Varian setiap nilai  dan  

Y :  Varian setiap nilai  dan  

Nx : Jumlah subjek kelompok treatment 

Ny : jumlah subjek kelompok kontrol 

(Arikunto, 2013:354) 

 

Sedangkan  rumusan uji hipotesis hipotesis penelitian yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan software modellus sebagai media simulasi virtual 

terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada mata kuliah fisika dan  
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H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan software modellus sebagai media simulasi 

virtuals terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa  pada  mata  kuliah    

fisika.   

 Dimana  H0  diterima     jika   nilai  -ttabel  thitung   ttabel  Ha   diterima jika - ttabel  

thitung  ttabel. Sedangkan pada analisis uji N-gain digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya peningkatan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa setelah penggunaan software 

modellus sebagai media simulasi virtual. Untuk mencari nilai indeks N-gain 

menggunakan Persamaan 1. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =                                                                (2)  

Sumber (Meltzer, 2002) 
 Keterangan: 

  = Nilai rata –rata     

    = Nilai rata-rata pretes 

 

Nilai N-gain dapat direpresentasikan dalam 5 kreteria (Meltzer, 2002). adapun kreteria tersebut dapat 

ditampilkan pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Klasifikasi kriteria N-gain 

Perolehan N-Gain Kreteria kenaikan 

g ≤ 0,20 Kenaikan sangat rendah 

0,21 – 0,40 Kenaikan rendah 

0,41 – 0,60 Kenaikan sedang 

0,61 – 0,80 Kenaikan tinggi 

0,81 – 1,00 Kenaikan sangat tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan software modellus 

sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada 

materi Gelombang. Penelitian diterapkan pada mahasiswa prodi rekayasa sistem komputer 

semester II  Universitas Bina Insan Lubuklinggau pada tahun ajaran 2020/2021. Sebagai 

kelas eksperimen digunakan kelas reguler A4 dan kelas kontrol  digunakan kelas reguler A1. 

Pengambilan data penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu sebelum atau data  

pretest dan sesudah atau data posttest. Pada kelas ekperimen setelah pengambilan data pretes 
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dilakukan treatment atau pemberian pembelajaran menggunakan software modellus 

sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, 

sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan.  Hasil tes pretest  dan  posttest  pada  kelas 

kontrol dan eksperimen  kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil tes pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen   

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Data statistik Data 

Pretest 

Data 

Posttest 

Data 

statistik 

Data 

Pretest 

Data 

Postest 

Xmax 70 95 Xmax 65 85 

Xmin 30 55 Xmin 30 45 

Rata-rata 50,30 78,50 Rata-rata 45,50 66,50 

SD 9,07 10,97 SD 9,28 8,54 

Kategori 

kemampuan 

Tinggi 

5 siswa 13 siswa Kategori 

Tinggi 

5 siswa 8 

Kategori 

kemampuan 

Sedang 

15 siswa 10 siswa Kategori 

Sedang 

17 siswa 15 siswa 

Kategori 

kemampuan 

Rendah 

5 siswa 2 siswa Kategori 

Rendah 

3 siswa 2 siswa 

 

Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa nilai tes rata-rata dari seluruh aspek (fluency, 

fleksibel,  orisinal dan elaboration ) pada hasil pretes pada kelas eksperimen adalah 50,30 

dan posttest  78,50 atau terdapat peningkatan rata-rata hasil tes mahasiswa sebesar 28,2 atau 

56% dari rata-rata skor awal.  Sedangkan nilai tes rata-rata dari seluruh aspek (fluency, 

fleksibel,  orisinal dan elaboration ) pada pretes kelas kontrol dengan nilai 45,50 dan posttes 

66,50 atau terdapat peningkatan rata-rata hasil tes mahasiswa sebesar 21 atau 46% dari rata-

rata skor awal.dari skor maksimum. Adapun hasil pada kelasifikasi pembagian kemampuan 

mahasiswa baik pada kelas eksperimen dan kontrol sama-sama mengalami peningkatan 

terutama pada katagori kemampuan tinggi, dimana kenaikan jumalah mhasiswa tersebut 

didominasi pada kelas eksperimen yaitu sebanyak 8 mahasiswa dan 3 mahasiswa pada kelas 

kontrol. Sedangkan jiika dilihat pada tiap aspek indikator kemampuan berfikir kreatif  

mahaiswa yaitu pada aspek  kelancaran atau fluency, kemampuan berpikir fleksibel,  orisinal, 

dan kemampuan memperinci atau elaboration dapat dilihat pada gambar 4  berikut. 
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Gambar 4. Rata-rata data hasil pretest kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pada setiap  

aspek Indikator  untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa kemampuan berfikir kratif mahasiswa 

untuk rata-rata setiap aspek indikator pada kelas eksperimen yaitu aspek kelancaran atau 

fluency didapatkan  nilai 51  sedangkan pada orisinal, fleksibel dan elaborasi 50 hal ini 

menunjukan bahawa kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pada setiap  aspek Indikator  

masih sangat  rendah. Sedangkan kemampuan berfikir kratif mahasiswa untuk rata-rata setiap 

aspek indikator pada kelas kontrol yaitu untuk aspek kelancaran atau fluency didapatkan  

nilai 52 , orisinal 46, fleksibel 44 dan elaborasi 50 juga masih rendah. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa belum memiliki sifat berpikir kreatif seperti lancar atau fluency, berfikir asli atau 

orisinal, kemampuan memperinci atau elaboration. Dari hasil pretest tersebut, maka perlu 

dilakukan upaya peningkatan kemampuan berfikir kreatif dengan cara pemberian treatment 

ataupun metode pembelajaran yang tepat. Treatmen tersebut berupa penggunaan software 

modellus sebagai media simulasi virtual. Adapun hasil posttes setelah pemberian 

treadment kemampuan berfikir kratif mahasiswa ditunjukkan pada gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Rata-rata data hasil posttest kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pada setiap  

aspek Indikator  untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 5  setelah pemberian treadment dapat diketahui bahwa kemampuan 

berfikir kratif mahasiswa untuk rata-rata setiap aspek indikator pada kelas eksperimen yaitu 

aspek kelancaran mendapatkan nilai 82, elaborasi  76, sedangkan pada orisinal dan  fleksibel 

78 menunjukan bahawa kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pada setiap  aspek Indikator  

mengalami peningkatan cukup signifikan. Sedangkan pada kelas kontrol juga mengalami 

kenaikan kemampuan berfikir kreatif yaitu pada kelancaran atau fluency didapatkan nilai 80 

dan fleksibel 78, akan tetapi ada beberapa aspek yang masih cukup rendah yaitu pada aspek 

orisinal dan elaboration. Kemampuan berfikir kreatif baik kelas eksperimen maupun kelas 

control secara umum sama-sama mengalami peningkatan pada hasil posttes, akan tetapi besar 

peningkatan tersebut perlu dilakukan uji setatistik lebih mendalam untuk mengetahui 

perbedaan hasil dari setiap treatment. Uji statistk tersebut dapat berupa uji N-gain. Adapun 

hasil  perhitungan uji N-gain pada kelas kontrol yaitu 𝑁−g𝑎𝑖𝑛 = 0,53 

artinya kenaikan kemampuan berfikir kreatif pada kelas kontrol jika hasil uji N-gain 

diinterprestasikan pada tabel 5  yaitu pada katagori sedang. Sedangkan hasil perhitungan uji 

N-gain pada kelas eksperimen yaitu 𝑁−g𝑎𝑖𝑛 = 0,63 hasil uji N-gain ini jika 

diinterprestasikan pada tabel 5 yaitu berada pada katagori tinggi artinya penggunaan 
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software modellus sebagai media simulasi virtual pada pengajaran fisika sangat 

mempengaruhi kenaikan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Pengujian selanjutnya yaitu 

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan pengaruh diterapkannya penggunaan 

software modellus sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa. Adapun hasil dari uji hipotesis menggunakan uji t yang dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil uji-t   

Number 

Probability 

Number 

Deg_freedo
m 

ttabel thitung 

5% 48 2,021 5,733 

 

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai –ttabel > ± thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif 

(Ha) dalam penelitian ini diterima sehingga memiliki arti  yaitu Ha : Terdapat pengaruh 

penggunaan software modellus sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa pada mata kuliah fisika.  Gambaran lebih jelas dari interprestasi  

penerimaan dan penolakan Ho dapat dilihat pada gambar grafik 6. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik penerimaan dan penolakan Ho pada uji-t dua pihak 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan software 

modellus sebagai media simulasi virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 

pada mata kuliah fisika yaitu dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. 

Peningkatan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa dapat dilihat dari membaiknya perolehan 

hasil belajar yang signifikan. Kenaikan hasil belajar setelah penggunaan software modellus 

Daerah penerimaan  H0 

-5,733 5,733 2,021 -2,021 

Ha Ha 
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sebagai media simulasi virtual untuk pengajaran fisika memperoleh nilai uji N-gain 

sebesar 0,63, artinya  jika diinterprestasikan pada tabel 5 yaitu berada pada katagori tinggi. 
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Abstract: This study aims to develop an Android Application-Based Interactive E-Module to Increase 

Interest and Learning Outcomes of Physics Students of Class XI SMA Negeri 4 Musi Rawas which is 

valid, practical and effective. This type of research is research and development (R & D) with the 

development model used, namely ADDIE (analysis, design, development, implementation, and 

evaluation). The research sample or research subjects were students of class XI SMA Negeri 4 Musi 

Rawas students who were taken by simple random sampling technique. Data was collected by using 

questionnaires and tests. The validation carried out got results in a very good category, with a total 

score of 176. Student responses to the android application-based e-module were with a score of 

88.23 which obtained a score of strongly agree. So it can be said that the interactive e-module based 

on the android application that was developed was valid and  practical.   

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan respon siswa terhadap  E-Modul 

Interaktif Berbasis Aplikasi Android. Jenis penelitian ini yaitu research and development (R & D) 

dengan model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, and evalution). Sampel penelitian atau subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 4 Musi Rawas siswa yang diambil dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik angket dan tes. Validasi yang dilakukan mendapatkan hasil dengan kategori 

sangat baik yaitu dengan skor total 176. Respon siswa terhadap e-modul berbasis aplikasi android 

yaitu dengan skor 88,23 yang memperoleh skor sangat setuju.  Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

e-modul interaktif berbasis aplikasi android yang dikembangkan telah valid dan praktis. 

Kata kunci : Aplikasi Android, E-Modul, Pengembangan. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara maju dan harus  mampu bersaing di era 4.0. 

Diera 4.0 ini, Indonesia harus didukung oleh pendidikan yang bermutu. Menurut  

Salahudin (2011) pendidikan adalah upaya sadar dan sistematis  yang dilakukan untuk 

membina, memotivasi, membantu dan membimbing seseorang untuk mengembangkan 

semua bakat sehingga dapat mencapai kualitas diri yang lebih baik.  Dengan pendidikan, 

Negara Indonesia akan menghasilkan generasi-generasi ataupun tenaga-tenaga yang 

berkualitas yang berguna untuk memajukan kehidupan bangsa. Jika ditinjau dari kondisi 

pendidikan, pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan dan tertinggal jauh 

dari Negara-negara maju lainnya. Terutama pada daerah-daerah tertinggal contohnya 

mailto:ayuangraena@gmail.com
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pendesaan, di daerah pendesaaan baik sarana maupun prasarananya sangatlah minim. Hal 

ini merupakan salah satu masalah yang sedang dihadapi oleh Negara Indonesia. Pada 

zaman modern ini, salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yaitu dengan menggunakan teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dari zaman ke zaman, sehingga manusia sangat 

tergantung dengan teknologi. Dengan demikian, seorang pendidik dituntut untuk 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran.    

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 4 Musi Rawas untuk mendapatkan 

analisa kebutuhan atau analyze, dimulai dengan wawancara guru fisika dan tiga orang 

siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda. Dari hasil wawancara dengan guru 

diperoleh bahwa pada saat ulangan harian  memperoleh 11 siswa yang memiliki nilai di 

atas KKM sedangkan 17 orang dibawah KKM sehingga mendapatkan rata-rata siswa 

yang tuntas dalam mengikuti ulangan harian adalah 39,5% siswa yang memenuhi syarat 

kriteria ketuntasan maksimal yakni 75 sedangkan sisanya masih dibawah kriteria 

ketuntasan maksimal. Hal tersebut dikarenakan pemahaman konsep siswa terhadap mata 

pelajaran fisika masih minim.  Saat ini SMA Negeri 4 Musi Rawas sudah menerapkan 

kurikulum 2013 sedangkan kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih semangat. 

Namun, kenyataannya minat belajar fisika siswa masih kurang dan masih banyak materi 

yang sulit bagi mereka. 

Pada saat ini teknologi komunikasi telah merubah wajah dunia. Salah satu inovasi 

teknologi pendidikan yakni pengembangan media pembelajaran. Media pembelajaran 

yang penting di era 4.0 adalah media pembelajaran interaktif yang dapat diakses oleh 

guru maupun siswa melalui smartphone. Baik siswa maupun guru pada saat ini adalah 

generasi melenial yang selalu menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada zaman sekarang setiap orang selalu bergantung dengan yang namanya smartphone. 

Dengan menggunakan smartphone sebagai media pembelajaran itu akan dapat 

mempermudah siswa untuk belajar dimanapun dan kapanpun siswa ingin belajar. Media 

pembelajaran harus dapat digunakan di berbagai tempat, secara keseluruhan dan mudah 

diperbanyak Arsyad (dalam Pratama, 2011).  

Berdasarkan fakta yang terjadi di zaman milenial ini dapat disimpulkan banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar terkhususnya pada mata pelajaran fisika 

serta masih banyak siswa yang belum bisa memanfaatkan teknologi dengan baik. Sebagai 
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seorang guru kita harus bisa menciptakan sesuatu hal yang baru dengan memanfaatkan 

teknologi dan sebagai seorang guru kita juga harus bisa  menciptakan sebuah media 

pembelajaran yang efektif seperti media pembelajaran berbasis aplikasi android yang 

dapat  digunakan untuk proses pembelajaran sehingga dapat membuat siswa menjadi 

lebih aktif, semangat dan mandiri untuk mendapatkan informasi.  Apalagi kondisi kita 

pada saat ini yakni semua kegiatan harus dilakukan dari rumah termasuk sekolah, 

sekarang siswa melakukan kegiatan belajar mengajar dari rumah. Media pembelajaran 

berbasis android  merupakan media pembelajaran yang sangat cocok untuk digunakan. 

Melihat kondisi sekarang ditengah pandemi maka penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti nanti akan dilakukan secara daring proses pembelajarannya sedangkan 

evaluasinya akan dilakukan secara tatap muka. Media pembelajaran berbasis android 

perlu dikembangkan mengingat banyak peserta didik belajar mandiri dan mengakses 

tugas sekolah maupun web sekolah dengan menggunakan smartphone. Perkembangan 

media pembelajaran dengan teknologi dapat mendorong terjadinya perpaduan antara 

teknologi cetak dan teknologi komputer dalam kegiatan pembelajaran, sehingga modul 

dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk elektronik atau e-modul (Irawati, 

A. E., & Setyadi, D, 2021).  

Melihat kondisi tersebut peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran 

berbasis aplikasi android, dimana pengembangan media ini sudah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya namun berbeda dengan pengembangan media pembelajaran interaktif yang 

akan dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini, pada penelitian ini peneliti 

mengembangkan media pembelejaran berbasis digital dimana teknologi informasi itu 

menyediakan konten audio, visual maupun audiovisual, yang mana aplikasi android ini 

tidak hanya memuat materi pembelajaran berbentuk teks saja, namun juga berbentuk 

gambar dan video pembelajaran serta dilengkapi dengan contoh soal dan animasi-animasi 

bergerak dengan itu akan membuat media pembelajaran tersebut tidak monoton sehingga 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran dan menumbuhkan minat 

belajar siswa dalam belajar. Jika minat belajar pada siswa meningkat maka diharapkan 

hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dapat meningkat juga. 

Dalam penelitian dikembangkan suatu media pembelajarn yang berupa e-modul 

interaktif berbasis aplikasi android. Pemilihan media yang tepat tentu sangat berpengaruh 

terhadap berhasil tidaknya sebuah proses belajar mengajar. Hal ini tentu karena pada 



 Ayu Angraena & Wahyu Arini 

Puplished at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF 

 161 

proses belajar mengajar membutuhkan rasa suka dari diri siswa sebagai peserta didik. 

Rasa suka sendiri dapat dimunculkan dari ketertarikan siswa terhadap media 

pembelajaran yang menarik bagi mereka. Jika merujuk pada perkembangan teknologi 

informasi saat ini, tentu media pembelajaran harus juga dapat beradaptasi dengan 

perkembangan tersebut (Restu, I. A., & Arini, W, 2020). Modul sebagai salah satu media 

pembelajaran juga harus menyesuaikan, salah satu caranya dengan menggunakan modul 

elektronik (e-module). Modul adalah salah satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan 

siswa secara mandiri, serta dapat digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan 

kebutuhan dari siswa. Modul yang diberikan oleh sekolah saat ini kebanyakan masih 

dalam bentuk cetak. Sedangkan teknologi telah mengalami perkembangan, bahkan telah 

memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan. Sehingga dengan adanya 

perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan dengan menjadikan modul tersebut menjadi 

modul yang berbasis elektronik seperti e-modul (Auliya, M., & Nurmawati, I, 2021). 

Media pembelajaran E-modul disebut media belajar mandiri karena didalamnya 

dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri (mandiri), sehingga pembelajar dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran pengajar secara langsung 

(Kuncahyono, 2018).  

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Saputro (2016) metode Research & Development (R&D) merupakan 

metode penelitian yang mendapatkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu, 

yang diikuti produk sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah produk 

tersebut.  Menurut Hamzah (2019) model pengembangan ADDIE (Analysis-Desaign-

Develop-Implement-Evaluate) merupakan model pembelajaran yang berorientasi dikelas, 

dimana model pengembangan ini ada beberapa tahapan yakni : (1) analisa, (2) 

perancangan, (3) pengembangan, (4) Implementasi, (5) evaluasi. Adapun bagian langkah-

langkah model pengembangan ADDIE dapat dilihat seperti gambar 1. 
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Gambar 1. Langkah Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran ADDIE 

(Sumber: Tegeh, 2014) 

Model pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang mucul pada 

tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Mollenda dan Raiser. Model pengembangan ini 

adalah model pengembangan yang bersifat generik yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam membuat perangkat dan infrastruktur program yang dinamis, efektif serta 

mendukung kinerja program itu sendiri. Model pengembangan ini memiliki 5 langkah 

yakni antara lain : Analysis, Desaign, Development, Implementation Dan Evalution  

(Rahman, 2013:210). Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang dilakukan hingga tahap evaluasi formatif saja dikarenakan 

keterbatasan waktu biaya dan peneliti itu sendiri jadi hanya dilakukan sampai tahap 

evaluasi formatif saja. Dalam e-modul berupa e-modul interaktif berbasis aplikasi android 

dengan metode penelitian Research and Development (R&D) yang menggunakan teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket Kepraktisan 

Menurut Mulyatiningsih (2014:28) Angket atau kuesioner merupakan alat 

pengumpulan data yang memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus 

dijawab oleh subjek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan dua angket yakni 

angket kepraktisan dan angket minat berikut penjelasan angket yang digunakan dalam 

penelitian ini. Didalam penelitian ini peneliti menggunakan angket kepraktisan, angket 

ini digunakan untuk memperoleh data kepraktisan  belajar yang dilakukan oleh siswa dan 

mendukung data yang diperoleh pada saat observasi. Dalam hal ini angket untuk 

mendapatkan data tentang kelayakan dari media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi 
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android. Angket tersebut diperuntukkan bagi ahli materi, ahli media, ahli tata bahasa, dan 

pembelajaran fisika, serta guru fisika. Angket ini juga digunakan untuk melihat respon 

siswa saat proses uji coba produk dilakukan. Dalam hal ini lembar yang digunakan 

berupa angket respon siswa yang berisi pertanyaan untuk merlihat respon siswa terhadap 

media pembelajaran fisika yang dikembangkan. Instrumen ini terlebih dahulu di validasi 

oleh ahli materi, bahasa dan media, angket yang digunakan untuk melihat respon peserta 

didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan ini menggunakan lembar angket 

uji coba. Angket respon kepraktisan ini diberikan pada uji coba kelompok kecil dan pada 

uji coba kelompok besar. Angket ini nantinya diberikan kepada peserta didik untuk 

melihat kepraktisan dari e-modul yang dikembangkan oleh peneliti. Jenis angket yang 

digunakan merupakan jenis angket terbuka, dengan skala yang digunakan dalam angket 

ini merupakan skala likert tipe 5. Instrumen-instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi 

oleh dosen ahli dalam bidangnya masing-masing.  

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data  yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, analisis data ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan yakni e-modul berbasis aplikasi android untuk meningkatkan minat dan 

hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 4 Musi Rawas media yang dikembangkan 

mengambil materi tentang gelombang bunyi. 

a. Analisis Kelayakan dan Respon Siswa Terhadap E-Modul berbasis aplikasi android 

Untuk respon siswa terhadap e-modul berbasis aplikasi android dilakukan dengan 

menganalisis angket atau kuesioner yang diberikan oleh peneliti, lembar kelayakan 

lembar kerja siswa tersebut dengan menggunakan isntrumen lembar uji coba. Angket 

ini juga melihat respon siswa saat proses uji coba produk, penyusunan angket telah 

disusun bersadarkan kisi-kisi instrumen angket yang disusun dengan skala Likert 5 

dan menggunakan angket yang telah lebih dulu dikoreksi oleh ahli. 

Respon dilihat menggunakan instrumen angket respon siswa tujuan utama angket 

ini adalah untuk mengetahui respon siswa, dan untuk menentukan kualitas 

(kepraktisan) dari media pembelajaran yang dikembangkan. Pelaksanaan uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Menurut Widoyoko (2019) skor yang 

ditentukan dapat di hitung dengan menggunakan rumusan sebagai berikut: 

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Angket Respon 

KATEGORI SKOR 
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Sangat Kurang 1 

Kurang 2 

Cukup Baik 3 

Baik  4 

Sangat Baik 5 

Untuk penilaian angket tentang respon siswa terhadap media pembelajaran 

interaktif berbasis aplikasi android. Adapun langkah-langkah analisis rerata dilakukan 

pada angket kepraktisan sebagai berikut Widoyoko (2019): 

1) Menghitung nilai rerata skor tiap butir instrumen. 

2) Menghitung nilai rerata skor tiap komponen. 

3) Membandingkan nilai rerata skor tiap komponen dengan kriteria. 

a) Uji Kelompok Kecil 

Widoyoko (2019) menyatakan bahwa skor yang telah ditetapkan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumusan sebagai berikut:  

Skala : 5 

X : skor aktual (skor yang dicapai) 

 ̅  : rerata skor ideal 

  : (
 

 
) (skor tertinggi ideal+skor terendah ideal) 

SBi   :(
 

 
) (

 

 
)  (skor tertinggi ideal-skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal : ∑   butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal : ∑   butir kriteria x skor terendah 

Rentang skor pada masing-masing angket  respon dapat diperoleh pada tabel berikut: 

Tabel 2. Rentang skor uji kelompok kecil 

No Rentang skor (i) Nilai  Kategori 

1 X    ̅ + 1,80 Sbi A Sangat baik 

2  ̅                 ̅           B Baik 

3  ̅                 ̅           C Cukup baik 

4  ̅                 ̅           D Kurang 

baik 

5      ̅           E Sangat 

kurang baik 

 

 ̅   
∑ 

 
           

Keterangan : 

 ̅        Skor rata-rata 
∑  = jumlah skor  

       jumlah penilai 
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b) Uji Kelompok Besar 

Widoyoko (2019:236) menyatakan bahwa skor yang telah ditetapkan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumusan sebagai berikut:  

Skala : 5 

X : skor aktual (skor yang dicapai) 

 ̅  : rerata skor ideal 

  : (
 

 
) (skor tertinggi ideal+skor terendah ideal) 

SBi   :(
 

 
) (

 

 
)  (skor tertinggi ideal-skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal : ∑   butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal : ∑   butir kriteria x skor terendah 

Rentang skor pada masing-masing angket  respon dapat diperoleh pada tabel berikut: 

Tabel 3.  Rentang skor uji kelompok besar 

No Rentang skor (i) Nilai  Kategori 

1 X    ̅ + 1,80 Sbi A Sangat baik 

2  ̅                 ̅           B Baik 

3  ̅                 ̅           C Cukup baik 

4  ̅                 ̅           D Kurang 

baik 

5      ̅           E Sangat 

kurang baik 

 

 ̅   
∑ 

 
           

Keterangan : 

 ̅        Skor rata-rata 
∑  = jumlah skor  

       jumlah penilai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Hasil Penelitian 

1. Validasi Materi 

Kualitas kelayakan e-modul interaktif berbasis aplikasi android pada materi 

gelombang bunyi melalui tahapan evaluasi ahli materi yang bertujuan untuk 

melihat kevalidan materi e-modul yang dikembangkan. Evaluasi tersebut dilakukan 

oleh ahli materi yakni Ibu Endang Lovisia, M.Pd.Si sebagai dosen program studi 

pendidikan fisika dan guru fisika kelas XI yakni Ibu Afrihesty Suzima, S.Pd. 



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 3, No. 2, (2021)  

 

Puplished at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF 

 166 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Ahli Materi Dosen Fisika 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1 X     ,4 A Sangat Valid 

2               B Valid 

3               C Cukup Valid 

4               D Tidak Valid 

5          E Sangat Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi di atas terdapat 12 butir pertanyaan diperoleh dari 

aspek materi. Hasil validasi ahli materi adalah 50 dengan 12 indikator sehingga 

diperoleh kritik dan saran adalah sesuaikan lagi antara topik bahasan pada materi 

yang ada di media pembelajaran. Dengan demikian hasil penilaian validator ahli 

materi termasuk dalam kriteria Sangat Valid. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Ahli Materi Guru Fisika 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1 X     ,4 A Sangat Valid 

2               B Valid 

3               C Cukup Valid 

4               D Tidak Valid 

5          E Sangat Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi di atas terdapat 12 butir pertanyaan diperoleh dari 

aspek materi. Hasil validasi ahli materi adalah 50 dengan 12 indikator. Dengan 

demikian hasil penilaian validator ahli materi termasuk dalam kriteria Sangat 

Valid. 

2. Validasi Media 

Kualitas kelayakan e-modul interaktif berbasis aplikasi android pada materi 

gelombang bunyi melalui tahapan evaluasi ahli media yang bertujuan untuk melihat 

kevalidan media pada e-modul yang dikembangkan. Evaluasi tersebut dilakukan 

oleh ahli media yakni dosen STKIP-PGRI Lubuklinggau yang ahli pada bidang 

media yakni Bapak Leo Charli. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Ahli Media 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1 X     ,06 A Sangat Valid 

2                  B Valid 

3                 C Cukup Valid 

4                 D Tidak Valid 

5           E Sangat Tidak Valid 
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Berdasarkan hasil validasi di atas terdapat 10 butir pertanyaan diperoleh dari 

aspek media. Hasil validasi ahli media adalah 46 dengan 10 indikator sehingga 

diperoleh kritik dan saran adalah media pembelajaran berbasis aplikasi android 

dapat digunakan tanpa revisi. Dengan demikian hasil penilaian validator ahli media 

termasuk dalam kriteria Sangat Valid. Sangat valid diartikan bahwa menurut ahli 

media yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 

3. Validasi Bahasa 

Kualitas kelayakan e-modul interaktif berbasis aplikasi android pada materi 

gelombang bunyi melalui tahapan evaluasi ahli media yang bertujuan untuk melihat 

kevalidan media pada e-modul yang dikembangkan. Evaluasi tersebut dilakukan 

oleh ahli bahasa yakni dosen Bahasa Indonesia STKIP-PGRI Lubuklinggau yakni 

Bapak Agung Nugroho. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Validasi Bahasa 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1 X        A Sangat Valid 

2                B Valid 

3               C Cukup Valid 

4               D Tidak Valid 

5          E Sangat Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi di atas terdapat 6 butir pertanyaan diperoleh dari 

aspek bahasa. Hasil validasi ahli bahasa adalah 26 dengan 6 indikator sehingga 

diperoleh kritik dan saran adalah perhatikan penulisan (sesuai dengan EYD) 

menggunakan kata depan diperhatikan kembali. Dengan demikian hasil penilaian 

validator ahli bahasa termasuk dalam kriteria Sangat Valid.  

Penelitian Dahlan (2016) melaporkan bahwa e-modul pada materi sistem 

peredaran darah yang valid dan praktis dapat membantu siswa dalam memahami 

materi. Adanya animasi-animasi dan video dapat menambah minat siswa dalam 

belajar sehingga memberikan pengalaman belajar yang nyata dan menarik. E-

modul juga telah banyak dikembangkan yang telah diuji kevalidan dan 

kepraktisannya. Sepriandi, dkk (2016) tentang pengembangan LKS dengan 

pendekatan saintifik berbasis discovery learning pada materi asam basa untuk 

pembelajaran kimia kelas XI SMA/MA bahwa Validitas dan praktikalitas LKS 

tersebut sangat tingi. Penelitian yang dilakukan oleh Jannah, dkk (2017) tentang 

pengembangan media pembelajaran asam basa menggunakan aplikasi android 
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berbasis chemistry triangle KELAS XI SMA/MA bahwa media yang dihasilkan 

memiliki kevalidan dan kepraktisan yang sangat tinggi. 

4. Angket Kepraktisan pada kelompok Kecil 

Pada pengembangan e-modul interaktif berbasis aplikasi android ini terdiri atas 

pelaksanaan uji kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 9 orang 

siswa dikelas XI. Pada uji coba kelompok kecil peneliti memberi angket respon dan 

angket minat yang bertujuan untuk melihat respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan dan minat belajar fisika setelah menggunakan e-modul yang 

dikembangkan. Kepraktisan adalah tingkat kemudahan penggunaan e-modul dalam 

proses pembelajaran. Kepraktisan emodul dalam penelitian ini didasarkan dari 

angket respon peserta didik. Setelah e-modul yang dikembangkan telah dinilai dan 

dinyatakan layak oleh validator, maka langkah selanjutnya adalah memperoleh 

respon siswa. Respon siswa penting dilakukan karena untuk menentukan kelayakan 

dan ketertarikan terkait perangkat yang dikembangkan dari aspek pengguna belajar 

(Hamzah & Mentari, 2017). Angket respon disebarkan setelah proses pembelajaran 

selesai. Peserta didik diminta mengisi angket sesuai pendapatnya masing-masing 

berdasarkan pengalaman yang dialaminya selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-modul (Muzijah, R., Wati, M., & Mahtari, S, 2020). Hasil angket 

respon dan angket minat pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Rentang Skor 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1 X          A Sangat Setuju 

2                    B Setuju 

3                   C Cukup Setuju 

4                   D Tidak Setuju 

5            E Sangat Tidak 

Setuju 

Berdasarkan hasil angket uji kelompok kecil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap e-modul berbasis aplikasi android adalah 

Sangat Setuju dengan skor rata-rata 45,4.  

5. Angket Kepraktisan pada Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan pada satu kelas yakni XI IPA 2 SMA 

Negeri 4 Musi Rawas yang dipilih dengan teknik Simple Random Sampling. Uji 

coba kelompok besar bertujuan untuk melihat kepraktisan dari media pembelajaran 
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yang dikembangkan. Pada uji coba kelompok besar peneliti memberikan angket 

respon untuk melihat kepraktisan. Berikut hasil angket kepraktisan siswa terhadap 

e-modul interaktif yang dikembangkan yakni dapat dilihat pada tabel 7: 

Tabel 9. Perhitungan Respon Peserta Didik 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1 X        A Sangat Setuju 

2                B Setuju 

3               C Cukup Setuju 

4               D Tidak Setuju 

5          E Sangat Tidak 

Setuju 

 

Jadi, dapat disimpulkan hasil respon terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan memperoleh 15 siswa mengatakan sangat setuju dan 12 siswa 

mengatakan setuju sedangkan nilai rata-rata diperoleh sebesar 88,23 dengan 

kategori sangat setuju, maka dapat dikatakan media pembelajaran yang 

dikembangkan sangat praktis. Hal ini juga sejalan dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh Fonda & Sumargiyani (2018) bahwa kuesioner respon siswa yang 

dikembangkan berdasarkan komponen: 1) kelayakan konten; 2) bahasa; 3) 

presentasi; 4) kegrafikan. Kemudian data yang diperoleh dari respon siswa diubah 

menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian ideal sehingga diperoleh skor 

rata-rata respons siswa adalah 86,44. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Faizah dan Munoto (dalam Misbah dkk, 2018) yang 

menjelaskan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan juga berkategorikan 

sangat praktis berdasarkan penilaian siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. 

Media dikatakan praktis jika telah memenuhi syarat dalam memudahkan siswa 

dalam proses pembelajaran baik dalam maupun diluar kelas (Rizki dan Apsari, 

2018). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tergolong praktis ketika digunakan 

oleh peserta didik hal ini terjadi karena adanya kelebihan yang dimiliki oleh e-

modul tersebut. Kelebihan yang dirasakan yaitu emodul ini berbentuk aplikasi 

dimana untuk mengakses isi dari e-modul tidak memerlukan koneksi internet untuk 

mengunduh aplikasi dan untuk mengaksesnya kembali tidak perlu dihubungkan 

dengan koneksi internet lagi. E-modul yang dikembangkan telah diberikan kepada 

peserta didik sebagai fasilitas untuk memudahkan peserta didik dalam 
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pembelajaran. Peserta didik mampu mengakses e-modul kapan pun peserta didik 

inginkan sehingga dapat fleksibel untuk belajar secara mandiri. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa:  

1. Peneliti melakukan proses pengembangan E-modul berbasis aplikasi android pada 

materi gelombang bunyi menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 

tahapan yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, penyebaran dan evaluasi. Pada 

penelitian ini hanya melakukan evaluasi formatif saja tidak dilakukan evaluasi 

sumatif. 

2. Hasil penilaian e-modul interaktif berbasis aplikasi android untuk meningkatkan 

minat dan hasil belajar fisika siswa  materi gelombang bunyi dikatakan  valid, 

praktis  dan efektif.  

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut:   

1. Penulis menyarankan E-modul berbasis aplikasi android dapat digunakan dalam dan 

membantu guru dalam pembelajaran materi gelombang bunyi karena telah mendapat 

penilaian sangat baik dan layak digunakan. 

2. E-modul berbasis aplikasi android bisa dikolaborasikan dengan model pembelajaran 

yang lain selama masih menyertakan komponen metode eksperimen. 
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Abstract: This study aims to develop a physics based discovery learning (DL) module on the subject of balance 

and dynamics of rotation which is valid and practical. The problems in this research are 1) how to develop a 

physics module based on discovery learning (DL) on the subject of balance and rotation dynamics of student in 

class XI of SMA Negeri 2 reference Muara Beliti. 2) how are the characteristics of the physics module based on 

discovery learning (DL) to fulfill the goals of validity and practicality on the subject of balance and rotation 

dynamics of student in class XI SMA Negeri 2 reference muara beliti. The subject in this study were class XI 

MIPA 3 SMA Negeri 2 reference muara beliti which consisted of 9 students who were taken by purposive 

sampling technique. The develop of this research uses a four-D model consisting of define, design, develop and 

dessimination. The data was collected by using a student response questionnaire technique. And validation 

consists of 3 expert validations, material validation with an assessment of 37 in the good category, language 

validation with an assessment of 18 in the good category, and media validation with an assessment of 27 in the 

good category. Validation carried out to get results with an assessment of 82 in the good category. Students 

responses to the physics module based on discovery learning with an assessment of 33 in the very good 

category. So it can be said that the physics module based on discovery learning thet has been developed is valid 

and pratical 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan Modul Fisika Berbasis discovery learning (DL) pada 

pokok bahasan Kesetimbangan dan Dinamika Rotasi yang valid, dan praktis. Masalah dalam penelitian ini 

adalah 1)Bagaimana Mengembangkan Modul Fisika Berbasis Discovery Learning (DL) Pada Pokok Bahasan 

Keseimbangan dan Dinamika Rotasi Siswa di Kelas XI SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti. 2)Bagaimana 

Karakteristik Modul Fisika Berbasis Discovery Learning (DL) Untuk Memenuhi Sasaran Kevalidan dan 

Kepraktisan Pada Pokok Bahasan Keseimbangan dan Dinamika Rotasi Siswa di Kelas XI SMA Negeri 2 

Rujukan Muara Beliti. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti 

yang terdiri dari 9 siswa yang diambil dengan teknik purposive sampling. Pengembangan penelitian ini 

menggunakan model Four-D yang terdiri dari Define, Design, Develop dan Dessimination. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik angket respon siswa. Dan validasi terdiri dari 3 validasi ahli, validasi materi dengan 

penilaian 37 dalam kategori baik, validasi bahasa dengan penilaian 18 dalam kategori baik, dan validasi media 

dengan penilaian 27 dalam kategori baik. Validasi yang dilakukan mendapatkan hasil dengan penilaian 82 

dalam kategori baik Respon siswa terhadap modul fisika berbasis Discovery Learning dengan penilaian 33 

dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa Modul fisika berbasis Discovery Learning yang 

dikembangkan telah valid,dan  praktis. 

Kata kunci : Pengembangan Modul, berbasis discovery learning. 

 

PENDAHULUAN  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian terpenting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Sarana dan prasana dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran agar 
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dapat berjalan lancar sehingga peserta didik dapat optimal dalam proses pembelajaran. Salah 

satu sarana prasana yang dapat menunjang proses pembelajaran yaitu bahan ajar. Salah satu 

penunjang pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran, media yang dapat digunakan yaitu modul. 

Mengingat pentingnya peranan modul untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

di SMA, maka guru sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran, dituntut untuk dapat memahami pengertian, karakteristik, prinsip, 

ketentuan dan prosedur pengembangan modul. Pembelajaran dengan menggunakan modul 

tidak hanya berfokus pada guru tetapi siswa dapat melakukan secara mandiri. Penggunaan 

modul juga tidak bergantung lagi pada media pembelajaran lain atau tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan media yang lain sehingga lebih efisien. 

Modul merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Ketersediaan modul dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang materi 

pembelajaran. Namun demikian, dalam pengembangan modul perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Pentingnya ketersediaan modul yang dikembangkan dengan memanfaatkan 

hasil-hasil penelitian pendidikan karena materi yang akan disajikan akan menghubungkan 

keterkaitan antara fakta yang diperoleh dari pengumpulan data, konsep dari kajian teori, 

prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran (Peniati, E, 2012).  Lebih 

lanjut Daryanto (2013) mengemukakan bahwa modul itu merupakan salah satu bentuk dari 

bahan ajar yang dibuat secara utuh dan sistematis yang memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang telah terencana dan didesain agar dapat membantu peserta didik menguasai 

tujuan belajar yang lebih spesifik. 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk fisika mestinya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada siswa sehingga siswa 

memperoleh pemahaman mendalamtentang alam sekitar dan prospek pengembangan lebih 

lanjut dapat menerapkannya di dalam kehidupan kehidupan sehari-hari (Miswati, M., Amin, 

A., & Lovisia, E, 2020). Pembelajaran IPA di sekolah seharusnya melibatkan aspek sikap, 

proses, produk, dan aplikasi, sehingga siswa dapat mengalamiproses pembelajaran secara 

utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan 

meniru kerja ilmuan dalam menemukan fakta baru (Ariani, T., & Suanti, W, 2016).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Rujukan Muara 

Beliti kelas XI semester ganjil pada tanggal 22 Juli 2020 dan hasil wawancara dengan guru 

dan siswa yang telah didapatkan di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti sudah menerapkan 
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kurikulum 2013, namun belum sempurna dan hasilnya kurang baik karena kurangnya minat 

baca dan minat siswa mencari sumber informasi dan siswa masih berpusat kepada guru dalam 

proses belajar mengajar atau pembelajaran konvesional. Model pembelajaran Discovery 

Learning telah diterapkan di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti untuk pembelajaran fisika 

namun model tersebut hanya digunakan untuk beberapa materi saja. Pada saat dilakukannya 

wawancara dengan guru, hanya beberapa siswa saja yang menyukai pelajaran fisika, karena 

faktor kesulitan buku yang diterima siswa. Buku ajar yang digunakan guru ada buku guru , 

buku siswa, dan modul berbasis Discovery Learning tapi tidak semua materi hanya beberapa 

materi saja guru di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti memiliki modul berbasis Discovery 

Learning. 

Penggunaan modul fisika berbasis discovery learning mampu membuat siswa akan lebih 

tertarik dan bisa mengerti materi dengan mudah karena semua permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa semuanya bisa diatasi sendiri oleh siswa. Dengan menemukan sendiri jawaban 

dari permasalahan siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat pelajaran dan lebih semangat 

dalam membangun pengetahuan yang lebih lagi. Penerapan model pembelajaran discovery 

learning pada pembelajaran sains saat ini sangat dianjurkan untuk melibatkan siswa dalam 

proses belajar secara aktif, sehingga apa yang dihadapi siswa ketika belajar tidak lagi menjadi 

subjek yang pasif yang hanya duduk, diam, ribut, mengantuk, hanya fokus mendengarkan 

saja, serta gagal dalam menyelesaikan soal-soal yang memang sulit bagi mereka dan siswa 

akan lebih mampu lagi dalam mengasah pemahamannya (Apriyani, N., Ariani, T., & Arini, 

W, 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ke-9 peserta didik di kelas XI IPA 3 

dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Untuk siswa yang kemampuan rendah 

mereka mengatakan bahwa fisika pelajaran yang cukup sulit dan tidak diminati oleh mereka. 

Namun untuk siswa yang berkemampuan sedang mereka sedikit menyukai pelajaran fisika 

dan untuk siswa yang memiliki kemampuan tinggi mengatakan bahwa fisika pelajaran yang 

asyik dan menantang.  

Setelah dilakukan wawancara peserta didik mengatakan masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal fisika yang diberikan guru pelajaran fisika. Pada saat dilakukannya 

wawancara dengan guru fisika , guru tersebut bercerita bahwa peserta didik belum mampu 

memberikan hasil jawabannya sendiri pada saat diberikannya soal setelah pembelajaran 

berlangsung kebanyakan masih melalui hafalan yang telah didengar sebelumnya sehingga 

peserta didik belum mamapu menyelesaikan soal analisis. Padahal sekarang sudah diterapkan 
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kurikulum 2013 dimana kurikulum ini menuntut pembelajaran secara saintifik (scientific) 

pembelajaran secara ilmiah bukan pembelajaran konvesional supaya peserta didik mampu 

lebih mandiri dan mampu berpikir kreatif. 

Serta berdasarkan hasil tes diagnosis yang peneliti lakukan dengan 9 Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan diatas, perlu dilakukan pengembangan sumber belajar 

melalui modul yang berbasis Discovery Learning (DL) yang dirancang secara menarik dan 

lebih mudah dipahami. Diharapkan dapat membantu guru dan membuat kegiatan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian. 

Adapun rumusan masalah Mengembangkan Modul Fisika Berbasis Discovery Learning (DL) 

pada Pokok Bahasan Keseimbangan dan Gerak Rotasi Siswa di kelas XI SMA Negeri 2 

Rujukan Muara Beliti, dan karakteristik modul fisika berbasis discovery learning (DL) 

melalui sasaran kevalidan dan kepraktisan.  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu, 1. Mengembangkan modul fisika berbasis discovery 

learning (DL) pada pokok bahasan Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi Siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti. 2. Karakteristik modul fisika berbasis discovery 

learning (DL) untuk memenuhi Sasaran Kevalidan Dan Kepraktisan Pada Pokok Bahasan 

Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development). Menurut Sugiyono, R&D adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk (Sugiyono, 2012). Model pengembangan yang digunakan yaitu Four-D merupakan 

sebuah singkatan dari beberapa kata yaitu define, design, development, dan dessimination. 

Adapun bagian langkah-langkah model pengembangan Four-D milik Thiagarajan dapat 

dilihat seperti gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 2.3 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Four-D (Trianto, 20110 

  

Pada modul berbasis Discovery Learning (DL) ini peserta didik dapat lebih aktif dan 

mandiri dalam pemecahan suatu masalah. Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang 

diterapkan saat ini dimana pada proses pembelajarannya lebih mengedepankan pada 

keaktifan peserta didik di kelas. Sejalan dengan penjelasan diatas, pendekatan Discovery 

Learning (DL) sendiri memiliki 6 langkah pada kegiatan pembelajarannya antara lain: 

stimulasi (stimulation), identifikasi masalah (problem statment), pengumpulan data (data 

collection), pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), menarik 

kesimpulan (generalization).   

Dimana tahap stimulasi (stimulation) adalah tahap yang menggunakan teknik bertanya 

yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada 

kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Kemudian identifikasi masalah (problem 

statment) adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pernyataan 

masalah). Pada tahap pengumpulan data (data collection) tahapan ini siswa belajar secara 

aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. 

Untuk tahapan pengolahan data (data processing) Tahapan pada data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklarifikasi, ditabulasi bahkan bila 

perlu diperhitungkan. Pada tahap pembuktian (verification) Pada tahap ini siswa melakukan 
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pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang diterapkan 

dengan temuan alternatif. Dan yang terakhir tahapan menyimpulkan (generalization) adalah 

proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama. 

Modul yang akan dikembangkan menggunakan konsep model pengembangan Four-D 

milik Thiagarajan, Semmel, dan Semmel dimana menggunakan 3 tahapan dari 4 tahapan 

yang ada. Modul tersebut nantinya akan divalidasi oleh 3 ahli, yaitu ahli materi, media dan 

bahasa. Setelah proses validasi selesai, langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi modul 

sesuai saran dari validator mengenai kekurangan dari modul tersebut. Setelah revisi produk 

selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan tahapan uji coba. Dalam 

tahapan uji coba ini hanya dilakukan langkah small group atau kelompok kecil. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan dikelas XI IPA dengan pengambilan sampelnya yaitu 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. Uji coba yang akan dilakukan nantinya 

menggunakan angket respon dengan 10 indikator pernyataan yang harus diberikan penilaian 

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan apakah modul tersebut termasuk dalam kategori 

praktis atau masih perlu perbaikan lagi. Angket yang digunakan nantinya menggunakan Skala 

Likert Tipe-4. 

Uji coba kelompok kecil/ kelompok terbatas Uji coba pemakaian  modul  selanjutnya 

dilakukan di  SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti di kelas XI dengan jumlah 9 siswa. 

Dimana siswa yang dipilih merupakan perwakilan dari 3 siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, 3 siswa yang memiliki kemampuan sedang, dan 3 siswa yang memiliki kemampuan 

rendah serta pengemasannyapun dilakukan berdasarkan hasil masukan dan saran dari siswa 

dan pengamat di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti. Uji coba terbatas dilakukan untuk 

melihat kepraktisan modul fisika yang dikembangkan. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Dengan diberikan produk serta angket yang berisi poin-poin 

tentang produk yang dikembangkan oleh si peneliti. Yang bertugas memperbaiki desain 

modul tersebut adalah peneliti yang ingin mengembangkan modul tersebut. Maka yang mula-

mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif (Data interval) dengan skala lima. Adapun 

acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut menurut Sukardjo (2008) sebagai berikut 

: 

Tabel 1. Kriteria peniliaian kevalidan oleh ahli 

No

. 

Rentang Skor Nilai Kategori 
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1. X >  + 1,80 Sbi  A Sangat Baik 

2.  + 0,60 Sbi < X   + 1,80 Sbi  B Baik 

3.  - 0,60 Sbi < X   + 0,60 Sbi  C Cukup Baik 

4.  – 1,80 Sbi < X   + 0,60 Sbi  D Kurang Baik 

5. X   + 1,80 Sbi  E Sangat Kurang Baik 
 

Uji coba kelompok kecil/ kelompok terbatas Uji coba pemakaian  modul  selanjutnya 

dilakukan di  SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti di kelas XI dengan jumlah 9 siswa. 

Dimana siswa yang dipilih merupakan perwakilan dari 3 siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, 3 siswa yang memiliki kemampuan sedang, dan 3 siswa yang memiliki kemampuan 

rendah serta pengemasannyapun dilakukan berdasarkan hasil masukan dan saran dari siswa 

dan pengamat di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti. Uji coba terbatas dilakukan untuk 

melihat kepraktisan modul fisika yang dikembangkan. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Setelah  pengujian  terhadap  produk  berhasil,  dan   mungkin   

ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru 

tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam operasinya sistem 

kerja baru tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk 

perbaikan lebih lanjut. 

 

HASIL PENELITIAN 

Modul draf I 

Pada modul darft I, peneliti merancang modul fisika berbis Discovery Learning dengan 

materi kesetimbangan dan dinamika rotasi yang belum divalidasi dan dinilai. Modul yang 

dikembangkan adalah yang paling awal dan masih sangat sederhana. Modul dikembangkan 

dengan menggunakan photoshop, photoscape dan ms word.  

 

Peta konsep 

modul draft 1 

 

Materi pada modul 

draft 1 
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Cover modul 

draft 1 

 

Isi modul draft 1 

Gambar 2. Draf modul I 

 

Modul draf II 

Pada draft 2 ini dalam modul fisika berbasis discovery learning pada materi 

keseimbangan dan dinamika rotasi sudah melewati tahap draft 1 modul akan direvisi sesuai 

dengan saran dan komentar dari dosen pembimbing. Kemudian si peneliti melaukan tahap 

revisi dari hasil yang diberikan oleh dosen pembimbing. 

 

Peta konsep 

modul draf II 

 

Isi modul draf II 

Gambar 3. Draf modul II 

 

Modul Final 

Setelah modul draft I dan draft 2 diberikan penilaian dan divalidasi maka modul siap 

untuk diuji cobakan dalam penelitian di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti. Modul final 

dapat dilihat pada gambar 4. 

  

Cover belakang 
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Cover modul final modul draf final 

 

Peta konsep draf 

final 

 

Latar belakang 

draf final 

 

 

 

 

 

Isi modul draft 

final 

 

Isi modul draft 

final 

Gambar 4. Buku Ajar Final 

 

Setelah melewati modul draft 1 dan 2 dengan melakukan bimbingan kepada dosen 

pembimbing tentang produk yang dikembangkan didapat hasil modul final. Modul final 

sudah sesuai dengan arahan, masukan, dan saran dari dosen pembimbing sebelum dilakukan 

validasi. Setelah modul final dicetak maka modul akan dilakukan pengecekan validasi dengan 

menggunakan 3 validator ahli yang dipilih oleh salah satu dosen fisika.  

Kevalidam Modul 

Kelayakan modul fisika berbasis discovery learning pada materi keseimbangan dan 

dinamika rotasi melalui tahap evaluasi ahli untuk melihat kevalidan modul yang divalidasi 

oleh materi ahli, desain dan bahasa sehingga modul tersebut baik digunakan ke peserta didik 

kemudian tahap kelayakan pada modul ini akan dilaksanakan uji coba kelompok terbatas. 

Kelayakan modul fisika berbasis discovery learning pada kelayakan modul secara teoritik 

terdiri dari ahli materi, desain dan bahasa sebagai berikut. 

a. Evaluasi ahli 
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Evaluasi ahli dilakukan untuk menyempurnakan modul fisika yang dikembangkan ada 

tiga aspek dari segi materi, media dan bahasa. Ketiga aspek ini dinilai oleh 3 orang validasi, 1 

orang ahli materi guru fisika, 1 orang ahli media dari dosen , 1 orang ahli bahasa dari dosen. 

Instrumen yang digunakan adalah angket terbuka yang mana para ahli nantinya bisa 

memberikan komentar dan saran sesuai dengan apa yang ada dipikiran setiap validator. 

Setiap validator diberikan angket terbuka guna untuk melihat produk yang sedang 

dikembangkan oleh si peneliti. 

1. Ahli materi 

Evaluasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan cakupan materi, akurasi 

materi, dan kediscovery-an yang terdiri dari 12 butir pertanyaan. Evaluasi menggunakan 

angket terbuka, sehingga validator bisa memberikan kritik, saran, dan masukan. Hasil 

validasi erdiri dari 3 aspek indikator, yaitu (a) cakupan materi, (b) akurasi materi, (c) 

kediscovery-an. Setelah didapat hasil dari validator materi maka si peneliti melakukan revisi 

atau perbaikan sesuai dengan saran, komentar, dan masukan yang terdapat di dalam angket 

yang sudah diberikan kepada validator materi tersebut. 

Berikut ini tabel penilaian oleh pakar ahli baik dari salah satu guru Fisika Dalam hal ini 

validasi ahli materi dengan salah satu guru Fisika dapat dilihat pada table 2 dibawah ini: 

Table 2. Hasil validasi ahli materi 

No Rentang skor Nilai Kategori 

1 X > 40,8 A Sangat baik 

2 33,6 < X  40,8 B Baik 

3 26,4 < X  33,6 C Cukup baik 

4 19,2< X  26,4 D Kurang baik 

5 X  19,2 E Sangat kurang baik 

Hasil tanggapan ahli pada komponen kelayakan materi termasuk dalam kategori valid 

yaitu dengan penilaian 37. Jadi, persentase keseluruhan dari validasi materi adalah 37 

sehingga komponen kelayakan materi termasuk dalam kategori baik. Hasil yang didapat 

bahwa modul fisika berbasis discovery learning pada modul fisika sudah bagus dan menarik 

serta sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi karena modul 

fisika berbasis discovery learning ini bisa diterapkan di sekolah sehingga peserta didik 

mengetahui hubungan antara teori dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Ahli Bahasa 

Modul fisika yang dikembangkan diharapkan memiliki tingkat keterbacaan yang baik, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan ketertarikan dalam membaca modul 
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fiska berbasis discovery learning diambil salah satu dosen bahasa indonesia. Pada segi bahasa 

terdapat 6 aspek dan angket yang dipakai yaitu angket terbuka yang diberikan pada ahli 

bahasa digunakan untuk mendapatkan evaluasi terhadap komponen kebahasaan yang terdiri 

dari enam pertanyaan yang terdiri dari (a) ketetapa struktur kalimat dan kebakuan istilah, (b) 

keterbacaan pesan (isi), (c) kemampuan memotivasi pesan atau informasi, (d) kesesuaian 

pengembangan intelektual peserta didik, (e) keterkaitan antar kalimat, antar paragraph dan 

antar konsep, (f) konsisten penggunaan istilah dan simbol. 

Table 3. Hasil validasi ahli bahasa 

No Rentang skor Nilai Kategori 

1 X > 20,4 A Sangat baik 

2 16,8 < X  20,4 B Baik 

3 13,2 < X  16,8 C Cukup baik 

4 4,2< X  13,2 D Kurang baik 

5 X  4,2 E Sangat kurang baik 

Hasil tanggapan ahli pada komponen kelayakan modul fisika berbasis discovery learning 

dari segi validasi bahasa pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi dalam kategori valid 

dengan penilaian 18. Jadi, persentase keseluruhan dari validasi bahasa termasuk kelayakan 

dalam kategori baik dengan persentase 18. 

3).  Validasi media   

Hasil validasi ahli media modul fisika berbasis discovery learning dilakukan pada 

sembilan butir pertanyaan dengan diberikan angket terbuka, pada sembilan indikator 

pertanyaan meliputi : (a) konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan belajar, (b) contoh 

soal dalam setiap kegiatan belajar, (c) soal latihan pada akhir kegiatan belajar, (d) kunci 

jawaban dan soal latihan, (e) kesesuaian latar warna dan kualitas layout, (f) keseimbangan 

antara ilustrasi gambar dan tulisan, (g) terdapat pengantar, daftar pustaka, dan rangkuman, (h) 

kelengkapan penyajian seperti pendahuluan, isi, dan penutup. Validasi media dilakukan sama 

seperti validasi materi dan bahasa kepada validator yang sudah dipilih. 

Table 4. Hasil validasi ahli media 

No Rentang skor Nilai Kategori 

1 X > 30,6 A Sangat baik 

2 25,2 < X  30,6 B Baik 

3 19,8 < X  25,5 C Cukup baik 

4 14,4< X  19,8 D Kurang baik 

5 X  14,4 E Sangat kurang baik 
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Hasil tanggapan ahli pada komponen kelayakan modul fisika berbasis discovery learning 

pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi dalam kategori valid dengan penlaian 27. 

Jadi, persentase keseluruhan dari validasi media adalah 27. Sehingga komponen kelayakan 

termasuk kedalam kategori baik dengan persentase 27. 

Berdasarkan penilaian dari ketiga orang ahli terdapat modul berbasis discovery learning 

yang sudah diurutkan diatas menunjukkan penilaian yang baik. Oleh karena itu modul fisika 

berbasis discovery learning dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk tahap 

selanjutnya yaitu tahap uji coba kelompok kecil/ kelompok terbatas yang akan dilakukan di 

SMA Negeri 2 Rujukan Muara beliti. Namun sebelum digunakan produk yang dikembangkan 

harus di revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan oleh para 

ahli. Berikut hasil perhitungan rekapitulasi hasil keseluruhan dari tiga ahli dapat dilihat pada 

tabel berikut ini 

Table 5. rekapitulasi hasil keseluruhan dari tiga ahli 

No Rentang skor Nilai Kategori 

1 X > 91,8 A Sangat baik 

2 75,6 < X  91,8 B Baik 

3 59,4 < X  75,6 C Cukup baik 

4 43,2< X  59,4 D Kurang baik 

5 X  43,2 E Sangat kurang baik 

Kepraktisan modul  

Dalam modul fisika berbasis discovery learnig pada materi keseimbangan dan dinamika 

rotasi pada kelayakan modul fisika terdiri dari pelaksanaan uji coba kelompok kecil atau 

kelompok terbatas dilakukan di SMA Negeri 2 Rujukan Muara Beliti dengan menggunakan 9 

sampel dimana 9 peserta didik ini memiliki kemampuan yang berbeda-beda dengan tingkatan 

tinggi, sedang dan rendah. Intrumen untuk mengukur kepraktisan modul menggunakan 

angket respon 

a. Pelaksanaan uji kelompok kecil/ kelompok terbatas 

Uji kelompok kecil dilaksanakan dengan memberikan angket yang terdiri dari 10 butir 

pertanyaan kepada sembilan orang siswa yang diambil secara purposive sampling dari kelas 

XI MIPA 3. Angket ini bersifat angket terbuka dengan menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju yang dapat dikategorikan sebagai 

berikut. Sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Berikut 

ini cuplikan tentang respon siswa uji coba kelompok kecil terhadap modul fisika berbasis 

discovery learning materi keseimbangan dan dinamika rotasi sebagai berikut. Modul fisika 
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berbasis discovery learning pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi dilakukan dikelas 

XI MIPA 3 dengan menggunakan siswa 9 orang yang terdiri dari 3 kemampuan tinggi, 3 

kemampuan sedang, 3 kemampuan rendah. 

Tabel 6.  hasil rekapitulasi penilaian angket kepraktisan kelompok terbatas 

Kode siswa Jumlah Kategori 

S-1 30 Baik 

S-2 34 Sangat baik 

S-3 33 Sangat baik 

S-4 35 Sangat baik 

S-5 35 Sangat baik 

S-6 31 Baik 

S-7 33 Sangat baik 

S-8 35 Sangat baik 

S-9 33 Sangat baik 

Rata-rata 299 Sangat baik 

Hasil respon siswa terhadap kepraktisan buku yang dikembangkan menyatakan bahwa 

modul fisika berbasis discovery learning materi keseimbangan dan dinamika rotasi dengan 

penilaian 299. Jadi, persentase yang dimiliki modul fisika materi keseimbangan dengan 

kategori sangat baik atau dengan penilaian 299. Dan hasil dari angket respon siswa yang 

didapat yaitu 33,2 jadi dapat disimpulkan bahwa modul fisika berbasis Discovery Learning 

dapat digunakan.  

Dalam pembahasan pada penelitian ini memiliki tujuan penting dari penelitian yaitu 

menghasilkan modul fisika yang bersifat valid, dan praktis. Dimana modul adalah modul 

fisika berbasis discovery learning pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi di kelas XI 

MIPA. Terdapat tahap desain yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan validasi serta uji 

coba produk yang dikenmvbangkan. Hasil yang diharapkan dari pengembangan ini adalah 

modul fisika berbasis discovery learning yang valid dan praktis. 

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Sawitri, et al. (2014) yang menyatakan 

bahwa modul pembelajaran yang berkualitas dan layak digunakan jika telah memenuhi 

standar kevalidan yang dinilai oleh ahli dan pakar. Selain itu Hala, et al. (2015) menyatakan 

validasi telah memenuhi kriteria kevalidan jika dalam hal ini instrumen yang dikembangkan 

telah didasari pada kajian rasional teoritik yang kuat serta memiliki konsistensi secara 

internal. 
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Kepraktisan modul dilihat darirespon positif siswa terhadap modul pembelajaran 

disebabkan karena terdapat petunjuk penggunaan modul pembelajaran sehingga mereka 

mampu melakukan pembelajaran secara mandiri, siswa memahami langkah kerja yang 

terdapat dalam lembar kegiatan siswa karena didukung oleh bahasa dan petunjuk yang 

mampu menuntun mereka untuk melakukan kegiatan, terdapat gambar atau ilustrasi yang 

dapat diamati untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran, terdapat informasi 

pendukung yang dapat menambah pengetahuan mereka, dan terdapat soal-soal latihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan soal-soal untuk melakukan asesmen secara mandiri (Setiyadi, 

M. W, 2017).  

Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Four-D. Dimana model ini terdapat 4 langkah yaitu tahap define, tahap 

design, tahap develop, dan tahap disseminate. Namun peneliti hanya menggunakan sampai 

tahap develop saja. Modul ini awalnya di desaign seperti kelayakan bahan ajar pada 

umumnya terkhusus modul yang sudah banyak terbit. Namun pada tampilan cover modul 

harus menyatu antara tulisan dari warna dasar cover sehingga tidak diperlukan lagi adanya 

penulisan didalam box atau tempat-tempat tertentu. 

Menurut supriyono (2015) buku teks atau bahan ajar merupakan media pembelajaran 

yang sangat membantu siswa dalam mempelajari materi pelajaran dan telah dimanfaatkan 

berulang-ulang dalam proses pembelajaran. Buku yang dimaksud disini adalah buku 

pelajaran dimana buku pelajaran seringkali ditemui disekolah yang digunakan sebagai 

sumber belajar siswa. Namun buku ajar memiliki keunggulan dan kelemahan pada setiap 

produksinya. (dalam supriyono 2015) keunggulan pada bahan ajar bisa membuat siswa 

belajar secara mandiri, buku juga mudah untuk dibawa kemana-mana, buku juga berisi 

tentang ilmu pengetahuan maupun perkembangan ilmu yang lebih luas, serta buku dapat 

meningkatkan pemahaman dan penalaran sehingga para pembaca dapat memikirkan dan 

meninjau dengan cara yang tidak mungkin dilakukan dengan program yang terikat waktu. 

Adapun kelemahannya (dalam supriyono , 2015:87) tidak mampu mempresentasikan 

gerakan, pemaparan materi bersifat linier, tidak mampu mempresentasikan kejadian secara 

berurutan, sulit memberikan pemahaman pada bagian-bagian tertentu apabila pembaca sulit 

untuk memahami makna dari buku yang dikembangkan, sulit memberikan umpan balik untuk 

pertanyaan yang diajukan yang memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban yang kompleks dan mendalam, tidak dapat mengakomodasi siswa 

dengan keampuan baca terbatas karena buku cetak dibuat pada tingkat baca tertentu. 
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Modul tidak hanya berisi tentang materi saja namun modul juga harus memiliki model 

pembelajaran didalamnya. Salah satu model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

berbasis Discovery Learning. (Dalam Asmarani, 2016 ) yakni proses pembelajaran yang 

terfokus pada penemuan masalah yang berasal dari pengalaman nyata siswa. Model discovery 

learning diharapkan dapat mempengaruhi sikap positif atau sikap ilmiah siswa yang 

diperlukan sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa demi tercapainya tujuan 

pembelajaran (Ahsmarani, 2016).  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Peneliti melakukan proses pengembangan modul fiska   berbasis discovery learning  pada 

materi keseimbangan dan dinamika rotasi. penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Four-D melalui 4 tahapan mulai dari define, design. Develop, disseminate  

2. Hasil kelayalakan terhadap modul fisika berbasis discovery learning secara keseluruhan 

yaitu 82 sehingga bisa dikatakan modul fisika berbasis discovery learning valid. Penilaian 

untuk angket respon siswa pada modul fisika berbasis discovery learning mencapai 

penilaian 83,05 bisa dikatakan sangat setuju atau praktis untu digunakan . 
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